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Indah Sri Mulyani, Pengaruh Konflik Peran Ganda, Disiplin Kerja, Dan 
Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kependudukan 
Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran ganda, 
disiplin kerja, dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Data primer 
di proses dengan menggunakan data ordinal dan interval dengan alat bantu 
Metode Sucssesive Interval sebagai program pengolahan data interval. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai perempuan pada Kantor Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegalyang berjumlah 32 orang 
pegawai. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan teknik sampel total sampling. Metode analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, asumsi klasik dan 
pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda dengan alat 
bantu program SPSS. 
Hasil penelitian ini menunjukan secara simultan konflik peran ganda, 
disiplin kerja, dan kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Sedangkan pengaruh keseluruhan konflik peran ganda, disiplin kerja, dan 
kemampuan kerja berpengaruh adalah sebanyak 80,2%. Adapun secara  parsial 
konflik peran ganda tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, 
sedangkan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, adapun 
kemampuan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
 










Indah Sri Mulyani, The Influence of Dual Role Conflict, Work Discipline, and 
Work Ability on Employee Performance at the Office of Population and Civil 
Registration of Tegal Regency. Thesis: Faculty of Economics and Business, 
Pancasakti University, Tegal 2020. 
This study aims to determine the effect of multiple role conflicts, work 
discipline, and work ability on employee performance at the Office of Population 
and Civil Registration of Tegal Regency. This type of research is a quantitative 
study using primary data. Primary data is processed using ordinal and interval 
data using the Sucssesive Interval Method as an interval data processing program. 
The population in this study were 32 female employees at the Office of 
Population and Civil Registration of Tegal Regency. The sampling technique used 
in this research is by using the total sampling technique. Methods of data analysis 
were performed using validity tests, reliability tests, classical assumptions and 
hypothesis testing was carried out by using multiple linear regression analysis 
with SPSS program tools. 
The results of this study show that simultaneously multiple role conflicts, 
work discipline, and work ability have an effect on employee performance. 
Meanwhile, the overall effect of multiple role conflicts, work discipline, and work 
ability has an effect of 80.2%. As for partially multiple role conflicts have no 
effect on employee performance, while work discipline affects employee 
performance, while work ability also affects the performance of employees at the 
Office of Population and Civil Registration of Tegal Regency. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar BelakangMasalah 
 
Pemerintah adalah organisasi yang menjalankan tugas negara.Pemerintah 
memiliki berbagai unit satuan kerja yang terdiri dari susunan organisasi yang 
mendukung pelaksanaan pemerintahan.Tiap-tiap unit kesatuan kerja tersebut 
memiliki tugas pokok fungsi masing-masing yang berguna untuk mewujudkan 
visi dan misi pemerintah. Pegawai yang bekerja pada suatu lembaga pemerintahan  
dituntutbekerjasecara profesional sesuai dengan standar yang ditetapkan, sehingga 
menghasilkan kinerja pegawai yang baik . 
Di Indonesia umumnya banyak orang yang masih menganggap bahwa 
tugas pokok kaum wanita ialah mengurus rumah tangga dengan baik.Kelihatannya 
masih agak janggal jika terdapat wanita yang kurang memahami tata rumah 
tangga dan hanya bermalas-malasan saja. Dalam Sosiologi, wanita sebagai suatu 
objek studi banyak diabaikan. Hanya di bidang perkawinan dan keluarga, wanita 
dilihat keberadaannya. Kedudukannya dalam sosiologi, dengan kata lain bersifat 
tradisional, “tempat kaum wanita adalah di rumah”. Maka dari itu alangkah 
baiknyawanita harus mempunyai pandangan hidup yang lebih luas, dalam arti 
bahwa wanita hendaknya mempunyai sifat multi-fungsional. 
Pada era globalisasi sekarang kejadian yang terjadi yaitu semakin 
meningkatnya wanita yang bekerja.Dorongan yang membuat wanita bekerja yaitu 





dan ilmu yang dimiliki, mengekspresikan diri di dalam keluarga dan masyarakat 
serta mengembangkan potensi yang dipunyai dan mengaktualisasi diri. 
Sekarang ini tidak hanya kepala rumah tangga saja yang harus bekerja 
untuk memenuhi hidup keluarganya, tapi banyak istri yang harus bekerja juga 
untuk membantu memenuhi kebutuhan.Wanita yang pada jaman dahulu hanya 
sebagai seorang ibu yang mengurus rumah tangga dan anak-anak saja, kali ini 
memiliki peran kedua yaitu sebagai wanita bekerja. 
Dampak dari peran ganda seorang ibu atau istri yang paling utama adalah 
waktu dan perhatian kepada suami dan anaknya menjadi berkurang. Dalam 
mengurusi anak,masalah lainnya yang muncul selain pengaturan waktu yaitu 
kelelahan dan stres akibat tuntutan pekerjaannya. Namun menjalani dua peran 
sebagai seorang pekerja serta ibu rumah tangga,itu sulit. Wanita bekerja yang 
sudah menikah dan sudah mempunyai anak memiliki peran dan tanggung jawab 
yang lebih berat dari pada wanita yang belum menikah.Peran ganda pun dialami 
oleh wanita tersebut karena selain berperan di dalam keluarga, wanita tersebut 
juga berperan di dalam kantor sebagai pegawai. 
Kecenderungan wanita untuk bekerja dapat mengakibatkan konflik. Ketika 
di tempat kerja,wanita dituntut untuk bekerja, contohnya bekerja yang terlalu 
berlebihan melebihi waktu yang ditentukan dan harus menyelesaikan tugas sesuai 
dengan waktu yang ditentukan. Tidak cukup dengan di tempat kerja, pulang ke 
rumah wanita juga dituntut pada tuntutan sebagai ibu rumah tangga,contoh dengan 
menyelesaikan pekerjaan rumah,mengatur waktu dengan suami dan anak serta 





Dalam menyelesaikan tuntutan di pekerjaannya pasti ada kendala atau 
masalah-masalah yang berhubungan dengan faktor psikologis di diri wanita 
tersebut, contohnya merasa bersalah karena meninggalkan keluarganya untuk 
bekerja, tertekan karena terbatasnya waktu dan beban pekerjaan yang terlalu 
banyak serta kondisi kerja yang kurang enak. Kondisi seperti ini yang bisa 
menggangu pikiran dan mental wanita bekerja dan bisa mengganggu konsentrasi  
dalam melakukan pekerjaan. Horward (2008) mendefinisikan konflik peran ganda 
sebagai ketidaksesuaian antara peran yang satu dengan yang lainnya (inter-role 
conflict) dimana terdapat tekanan yang berbeda antara peran di keluarga dan di 
pekerjaan. 
Begitu pula dengan laki-laki, laki-laki memiliki permasalahan yang sama 
dengan wanita dalam hubungannya dengan konflik peran ganda. Ketika di tempat 
kerja, laki-laki dituntut untuk bekerja, sedangkan ketika pulang ke rumah laki-laki 
juga dituntut pada tuntutan sebagai kepala rumah tangga, sebagai suami serta 
sebagai ayah dari anak-anak serta menyelesaikan pekerjaan rumah tangga lainnya 
dengan baik. Pada dasarnya pegawai yang tidak dapat membagi atau 
menyeimbangkan waktu untuk urusan keluarga dan bekerja dapat menimbulkan 
konflik yaitu konflik keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering disebut sebagai 
konflik peran ganda (work conflict family), beberapa ahli menggunakan dua 
dimensi dalam menganalisis konflik peran ganda (work conflict family), antara 






Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal adalah salah 
satu perangkat daerah yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan bidang 
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil di Kabupaten Tegal.   Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal dibentuk berdasarkan 
Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 7 Tahun  2019  Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016 Tentang 
Pembentukan Dan  Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. 
Sumber  Daya  Manusia (SDM) dalam Kantor Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal merupakan aset  yang sangat berharga, 
sehingga perlu dikelola dengan baik dan profesional agar bisa seimbang antara 
kebutuhan sumber daya manusia dengan tuntutan untuk mencapai tujuannya.Maka 
di dalam organisasi tersebut harus memiliki sumber daya yang sesuai karena 
untuk mencapai  kesuksesan organisasi dapat dilihat dari kinerja yang dihasilkan 
oleh pegawainya. Kesuksesan dari kinerja organisasi juga dapat dilihat dari 
kinerja yang dicapai oleh para pegawainya, disiplin kerja dan kemampuan kerja 
yang  bisa  menunjukkan  kinerja  yang  optimal dan maksimal karena baik  
buruknya kinerja yang dicapai dari pegawai akan sangat berpengaruh pada kinerja 
dan kesuksesan organisasi secara  keseluruhan.  
Adapun  masalah  yang  ada di Kantor Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal dalam hubungannya dengan aspek konflik 
peran ganda adalah ternyata masih banyak pegawaiizin bekerja,meninggalkan 
kantor pada saat jam kerja untuk menjemput anak, membayar tagihan bulanan 





konsentrasi dalam bekerja,  menurunkan  disiplin kerjadan kemampuan kerja 
sehingga  kinerja yang dihasilkan kurang optimal.Ketidakberhasilan mengatur 
peran ganda yang dijalani bisa berdampak negatif jika seseorang tidak bisa 
mengatur waktu dengan baik, Misalnya disalahkannya istri atau ibu jika sang anak 
turun dalam prestasi belajarnya. Tetapi hal ini tidak menjadi alasan mengganggu 
pekerjaannya, seseorang wanita harus bisa profesional sebagai pegawai. 
Dengan fenomena peran ganda yang tinggi, seorang pegawai yang bekerja 
pada organisasi pemerintah akandapat mengalami penurunan pada kinerjanya 
karena bekerja akan bisa mengalami keluhan tingkat disiplin rendah dan tingkat 
kemampuan kerja yang tidak maksimal. Sementara setiap Organisasi atau Kantor 
selalu menginginkan kinerja (SDM) dari pada itu disini berarti untuk para pegawai 
ditingkatkan secara optimal dan maksimal.Peningkatan ini untuk mempercepat 
pencapaian tujuan yang diinginkan oleh Organisasi.Untuk pencapaian hal tersebut 
pastinya SDM atau para pegawainya dituntut untuk mempunyai disiplin kerja 
yang tinggi dan kemampuan kerja yang maksimal. 
Adapun Status Pernikahan Pegawai Di Kantor Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal Pada Tahun 2017-2019 dapat dilihat pada tabel 














Status Pernikahan Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 































3 0 3 3 0 3 3 0 3 
3 Duda/Janda 2                           2 4 2                           2 4 2                           2 4
 Jumlah 36 16 52 36 16 52 36 16 52 
Sumber: Kantor Dinas Kependudukan Dan Pe1ncatatan Sipil Kabupaten 
Tegal 2019 
 
Sesuai Tabel  dapat diketahui bahwa jumlah pegawai yang menikah dari 
tahun 2017-2019 lebih banyak pegawai yang menikah yaitu sejumlah 35 pegawai 
daripada yang pegawai berstatus belum menikah, duda atau jandamasing-
ma1singsebanyak 3 dan 4 pegawai. Banyaknya pegawai yang berstatus menikah 
tersebut menunjukkan banyaknya tanggung jawab pegawai dalam keluarga, baik 
sebagai kepala rumah tangga maupun sebagai ibu rumah tangga, sehingga dari 
tabel tersebut dapat dilihat besarnya potensi konflik peran ganda yang terdapat 
pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
Aspek lain yang berpengaruh terhadap kinerga pegawai adalah disiplin 
kerja. Disiplin kerja merupakan unsur penting dalam pengelolaan modal dan 
fasilitas yang dimiliki oleh suatu organisasi yang berkaitan dengan penyediaan 
barang atau jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.Disiplin kerjasebenarnya sudah 





beban. Salah satu yang harus dimiliki sumber daya manusia untuk mencapai visi 
dan misi di  pemerintahan yaitu disiplin kerja agar memiliki hasil kinerja yang 
baik. Peningkatan disiplin kerja menjadi bagian yang penting  dalam sumber daya 
manusia, sebagai faktor penting dalam kinerja pegawai itu sendiri. Disiplin kerja 
merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia(MSDM) yang 
terpenting, karena semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi kinerja yang 
dihasilkan.   
Tanpa adanya disiplin kerja, maka setiap kegiatan yang akan dilakukan 
akan mendapatkan hasil  yang kurang memuaskan dan tidak sesuai yang 
diharapkan.Disiplin kerja menunjukkan suatu kondisi yang ada pada diri pegawai 
terhadap peraturan dan ketetapan yang ada dalam organisasi.Disiplin kerja sangat 
berperngaruh pada kinerja pegawai, disiplin kerja dilaksanakan untuk mendorong 
para pegawai agar mengikuti peraturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan 
dapat dicegah. Diharapkan pegawai datang tepat waktu dan melaksanakan tugas 
sesuai dengan tugasnya, maka kinerja akan meningkat melalui disiplin kerja. Jadi 
disiplin kerja merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi. 
Adapun Data Absensi  Pegawai Di Kantor Dinas Kependudukan Dan 















Data Absensi Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 





(dalam orang hari) 
Keterlambatan 
(dalam menit) 





1 2017 8 1 860 50 
2 2018 10 - 855 45 
3 2019 9 - 872 30 
Sumber: Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
2019 
 
Dari  tabel  tersebut terlihat  bahwa  jumlah  pegawai yang izin bekerja 
satu  tahun  terakhir  tidak stabil,  hal  tersebut  menunjukkan  masih terdapat 
perubahan kedisiplinan baik  peningkatan  maupun penurunan  jumlah  pegawai 
yang terlambat datang atau masuk dalam bekerjadi Kantor Dinas Kependudukan 
Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal.  Hal tersebut menunjukkan bahwa masih 
terdapat pegawai yang perlu lebih disiplin lagi dalam bekerja. 
Aspek lain yang berpengaruh pada kinerja adalah kemampuan kerja 
pegawai.Kemampuankerja pegawaiditentukan dari kemampuan pengetahuan, 
kemampuan keterampilan serta kemampuan sikap.Kemampuan  yang dimiliki 
pegawai akan memberikan dukungan atasupaya pemerintah dalam proses 
pencapaian tujuan organisasi. Kemampuankerja pegawai secara langsung 
menentukan keberhasilan dalam mencapai penilaian kerja.Kemampuan kerja 
dapat diukur melalui prestasi kerja. Pencapaian kinerja, dan  ketrampilan yang 
dimiliki. Semakin baik kemampuan kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin 
baik hasil yangdicapai.Organisasiharus mampu menciptakan kondisiyang dapat 





mengembangkan kemampuan kerja secara optimal. Kemampuan kerja akan sangat 
berkontribusi terhadap tingkat kinerja pegawai dalam mencapai tujuan. 
Kemampuan kerja juga dilihat dari pengetahuan (knowledge) and 
ketrampilan (skill) artinya seseorang dengan pendidikan yang memadai untuk 
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan, maka pegawai akan lebih 
mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Sebagian besar pengetahuan pegawai 
diperoleh dari pendidikan yang telah dilalui oleh pegawai tersebut.Semakin tinggi 
dan semakin sesuai latar belakang pendidikan pegawai dengan bidang pekerjaan 
yang digeluti, akan semakin tinggi pula kinerja pegawai tersebut dalam 
menangani pekerjaan yang diberikan padanya. Dengan demikian latar belakang 
pendidikan seorang pegawai dapat mempengaruhi kinerja pegawai tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut maka pada kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal perlu dilihat latar belakang pendidikan pegawainya.  
Hal yang dapat menjadi dasar kinerja pegawai Kantor Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal Tahun adalah pekerjaan 
yang dapat diselesaikan sesuai target yang telah ditentukan. Pada Kantor Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal terdapat target-target 
tertentu yang harus dikerjakan. 
Suatu ukuran kinerja pegawai terlihat dari sebuah rasa tanggung jawab 
atas menjalankan tugas pekerjaanya, dan semua akan terlihat jika kepada ketaatan 
dan loyalitas dalam menjalankan pekerjaan tugasnya.Selesainya tugas pekerjaan 





menggambarkan keseluruhan kinerja institusi tersebut dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kebijakan dalam mewujudkan tujuan, visi, dan misi di pemerintah, yang 
dalam Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal Tahun 
2019 dapat dilihat pada Tabel Penilaian Sasaran Kerja Pegawai sebagai berikut :  
Tabel 1.3 
Penilaian Sasaran Kerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal Pada Tahun 2017-2019 
No. Kegiatan Tugas Jabatan 
Nilai Pencapaian 
2017 2018 2019 
1 Membuat Daftar Urut Kepangkatan 84.67% 84.67% 84.67% 
2 Membuat Daftar Nominatif per Bidang 84.67% 84.67% 84.67% 
3 Mengusulkan kenaikan pangkat 84.67% 84.67% 84.67% 
4 Membuat kenaikan gaji berkala 84.67% 84.67% 84.67% 
5 Membuat laporan absensi 84.67% 84.67% 84.67% 
6 
Mengentri data kepegawaian di 
SIMPEG 
71.33% 71.33% 71.33% 
7 Merekapitulasi Penilaian Prestasi Kerja 84.67% 84.67% 84.67% 
8 Membuat arsip digitalisasi ASN 71.33% 71.33% 84.67% 
9 
Mengajukan pembuatan Kartu Identitas 
Pegawai 
84.67% 84.67% 84.67% 
10 
Mengajukan pembuatan Kartu 
Istri/Kartu Suami 
84.67% 84.67% 84.67% 
11 Membuat tugas kedinasan lain 84.67% 84.67% 84.67% 
12 Membantu bendahara pengeluaran 84.67% 84.67% 84.67% 
 Rata-rata 82.45% 82.45% 83.56% 







Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui mengenai penilaian sasaran 
kerja internal menurut Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. Data tahun 2017 dan 2018 menunjukkan hal yang sama yaitu 
82,45%, sedangkan data tahun 2019 menunjukkan peningkatan kinerja yaitu 
83.56%.  
Walaupun demikian penilaian kinerja tersebut belum menunjukkan kinerja 
memuaskan yaitu sebanyak 100%.Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja 
pegawai masih dapat ditingkatkan sampai penilaian kinerja yang dihasilkan 
sebanyak 100%. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian penjelasan pada latar belakang tersebut di atas, peneliti 
memberikan perumusan masalah “Bagaimana Kinerja Pegawai bisa dapat lebih 
ditingkatkan pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil?”. Adapun 
pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Konflik Peran Ganda berpengaruh terhadap kinerja pegawai  Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal? 
2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap  kinerja pegawai Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal? 
3. Apakah Kemampuan Kerja berpengaruh terhadap  kinerja pegawai  Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten? 
4. Apakah Konflik Peran  Ganda, Disiplin  Kerja, dan Kemampuan Kerja 





Sipil Kabupaten Tegal secara bersama sama berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Konflik Peran Ganda terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
2. Untuk menganalisis pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai  
Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
3. Untuk mengeanalisis pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  
Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
4. Untuk menganalisis pengaruh konflik peran ganda, disiplin kerja, dan 
kemampuan kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil Penelitian ini saya berharap bisa bermanfaat bagi 
FakultasEkonomi dan Bisnis Khususnya Program Studi Manajemen dan 
Konsentrasi  Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai bahan referensi 
serta bahan informasi secara menyeluruh baik secara Teoritis maupun 
Empiris tentang permasalahan mengenai tema yang diangkat kali ini kepada 





2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia digunakan sebagai 
pengembangan pengetahuan dan menambah wawasan tentang peran 
ganda wanita dan kinerja pegawai.  
b. Bagi Kantor diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
kantorpemerintahan terutama kantorDinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal untuk pengembangan SDM dan hasil 
penelitian ini dapat meningkatkan kinerja para pegawai agar lebih 
semangat dalam bekerja.  
c. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan yang luas serta pengalaman 



















A.  Landasan Teori 
1. Konflik Peran Ganda 
a.  Pengertian Konflik , Peran dan Konflik Peran Ganda  
Istilah  konflik  berasal  dari  kata  kerja  bahasa  Latin  configgere 
yang berarti saling memukul. Dari bahasa Latin diadopsi ke dalam bahasa 
Inggris, conflict  yang artinya pertentangan atau perselisihan. Konflik yaitu 
proses yang mengarah dalam interaksi sosial yang terjadi ketika semua 
pihak dalam masyarakat ingin mencapai tujuannya dalam waktu 
bersamaan.  Menurut Mangkunegara (2011:78), Konflik yaitu suatu 
pertentangan yang terjadi antara apa yang diharapkan oleh seseorang 
terhadap dirinya, orang lain, organisasi dengan kenyataan apa yang 
diharapkannya.  
Dan menurut pendapat lain konflik adalah ketidaksesuaian antara 
dua lebih anggota-anggota yang timbul karena adanya kenyataan bahwa 
mereka harus membagi sumber dya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan 
kerja dan kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, 
nilai, atau persepsi (Handoko 2017:346). Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Konflik secara umum adalah dua kepenting yang 
berbeda bertemu dalam waktu yang bersamaan dan bisa menimbulkan efek 





Emansipasi wanita bukan hanya sekedar tuntutan persamaan hak 
antara wanita dan laki-laki semata, tetapi suatu cita-cita persamaan hak 
dan kewajiban tentu saja keseluruhan itu mengingat sifat dan hakekat 
subyek masing-masing.Kedudukan wanita dalam membangun Indonesia 
modern perlu ditingkatkan serta diarahkan sesuai dengan kodrat, harkat 
dan martabat wanita.Untuk itu wanita perlu mempertebal kepercayaan 
dirinya sendiri dengan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 
ketrampilan dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
agama. 
Masuknya wanita ke dalam dunia kerja mengakibatkan wanita 
mempunyai peran ganda.Selain sebagai pegawai, juga berperan sebagai 
ibu rumah tangga.Dalam mengerjakan atau menjalankan kerjanya, wanita 
mempunyai beban lebih dari pada lelaki karena wanita terlebih dahulu 
mengurusi keluarga,suami,anak dan hal hal lainnya yang menjadi kewajian 
di rumah tangga.Kedua peran ini wajib dijalani dan dilaksanakan dalam 
waktu bersamaan.Keadaan ekonomi yang kurang baik membuat setiap 
keluarga harus dan wajib berusaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Ini merupakan salah satu contoh kecil bahwa urusan keluarga bisa 
berpengaruh terhadap kegiatan pegawai dalam bekerja.Wanita yang sudah 
bekerja dari sebelum dia menikah karena didorong oleh kebutuhan 
aktualisasi diri yang tinggi, maka wanita pasti kembali bekerja sesudah 





senang hanya berperan menjadi ibu rumah tangga, tetapi kondisinya 
ternyata menuntut untuk bekerja demi membantu keuangan keluarga. 
Ini merupakan salah satu contoh kecil bahwa urusan keluarga bisa 
berpengaruh terhadap kegiatan pegawai dalam bekerja.Wanita yang sudah 
bekerja dari sebelum dia menikah karena didorong oleh kebutuhan 
aktualisasi diri yang tinggi, maka wanita pasti kembali bekerja sesudah 
menikah dan mempunyai anak.Adapun di antara para wanita yang lebih 
senang hanya berperan menjadi ibu rumah tangga, tetapi kondisinya 
ternyata menuntut untuk bekerja demi membantu keuangan keluarga. 
Sama halnya dengan perempuan, laki-laki juga memiliki 
permasalahan dalam hubungannya dengan konflik peran ganda. Ketika di 
tempat kerja, laki-laki dituntut untuk bekerja, sedangkan ketika  pulang ke 
rumah laki-laki juga dituntut sebagai kepala rumah tangga, suami serta 
ayah serta menyelesaikan pekerjaan rumah tangga lainnya dengan baik. 
Pada dasarnya pegawai yang tidak dapat membagi atau menyeimbangkan 
waktu untuk urusan keluarga dan bekerja dapat menimbulkan konflik yaitu 
konflik keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering disebut sebagai konflik 
peran ganda (work conflict family), beberapa ahli menggunakan dua 
dimensi dalam menganalisis konflik peran ganda (work conflict family), 
antara keluarga dan pekerjaan (Tjokro dan Asthenu, 2017). 
Sedangkan Utaminingsih (2017:46) menjelaskan bahwa konflik 





adanya tekanan dari dua atau lebih peran yang diharapkan, namun bisa saja 
terjadi dalam pemenuhan satu peran akan bertentangan dengan peran lain. 
b. Jenis-jenis Konflik 
Menurut James A.F. Stoner dan Charles Wankel dalam Wirawan 
(2010: 22) dikenal ada lima jenis konflik yaitu:  
1) Konflik Intrapersonal. Konflik intrapersonal adalah konflik seseorang 
dengan dirinya sendiri. Konflik terjadi bila pada waktu yang sama 
seseorang memiliki dua keinginan yang tidak mungkin dipenuhi 
sekaligus. 
2) Konflik Interpersonal.Konflik Interpersonal adalah pertentangan antar 
seseorang dengan orang lain karena pertentangan kepentingan atau 
keinginan. Hal ini sering terjadi antara dua orang yang berbeda status, 
jabatan, bidang kerja dan lain-lain.Konflik interpersonal ini 
merupakan suatu dinamika yang amat penting dalam perilaku 
organisasi. Karena konflik semacam ini akan melibatkan beberapa 
peranan dari beberapa anggota organisasi yang tidak bisa tidak akan 
mempengaruhi proses pencapaian tujuan organisasi tersebut.  
3) Konflik antar individu-individu dan kelompok- kelompok.Hal ini 
seringkali berhubungan dengan cara individu menghadapi tekanan-
tekanan untuk mencapai konformitas, yang ditekankan kepada mereka 
oleh kelompok kerja mereka.  
4) Konflik antara kelompok dalam organisasi yang sama. Konflik ini 





organisasi.Konflik antar lini dan staf, pekerja dan pekerja-manajemen 
merupakan dua macam bidang konflik antar kelompok. 
5).  Konflik antara organisasi.Contohnya seperti di bidang ekonomi 
dimana Amerika Serikat dan negara-negara lain dianggap sebagai 
bentuk konflik, dan konflik ini biasanya disebut dengan persaingan. 
c. Aspek-Aspek Manajemen Konflik  
Gottman dan Korkoff (Mardianto, 2000) menyebutkan bahwa secara 
garis besar ada dua manajemen konflik, yaitu : 
1) Manajemen konflik destruktif yang meliputi conflict engagement 
(menyerang dan lepas control), withdrawal (menarik diri) dari situasi 
tertentu yang kadangkadang sangat menakutkan hingga menjauhkan 
diri ketika menghadapi konflik dengan cara menggunakan mekanisme 
pertahan diri, dan compliance (menyerah dan tidak membela diri).  
2) Manajemen konflik konstruktif yaitu positive problem solving yang 
terdiri dari kompromi dan negosiasi. Kompromi adalah suatu bentuk 
akomodasi dimana pihak-pihak yang terlibat mengurangi tuntutannya 
agar tercapai suatu penyelesaian terhadap perselisihan yang ada. Sikap 
dasar untuk melaksanakan kompromi adalah bahwa salah satu pihak 
bersedia untuk merasakan dan memahami keadaan pihak lainnya dan 
sebaliknya sedangkan negosiasi yaitu suatu cara untuk menetapkan 
keputusan yang dapat disepakati dan diterima oleh dua pihak dan 






Denrich Suryadi, 2004:12 menyatakan bahwa dua peran atau lebih 
yang dijalankan dalam waktu yang bersamaan. Peranan yang dimaksud 
adalah peran seorang wanita sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-
anaknya, dan peran sebagai wanita yang memiliki karir di luar rumah. 
Menurut Howard (2008), konflik peran ganda terjadi ketika ada 
ketidak sesaian antara peran yang satu dengan peran yang lainnya dimana 
terdapat tekanan yang berbeda antara peran di keluarga dan di pekerjaan. 
Konflik peran ganda adalah sebagai suatu bentuk konflik peran 
dalam diri seseorang yang muncul karena adanya tekanan peran dari 
pekerjaan yang bertentangan dengan tekanan peran dari keluarga (Frone, 
Russell dan cooper, 1992) 
Konflik peran ganda adalah salah satu  dari bentuk interrole conflict 
yaitu tekanan atau ketidakseimbangan peran antara peran dipekerjakan 
dengan peran didalam keluarga(Greenhause dan Beutell, 1985) 
Menurut Yavas et al (2008) konflik peran memiliki dua bentuk, 
yaitu: 
1) Konflik Pekerjaan-Keluarga  Menurut (Yavas et al., 2008:10) 
mendefinisikan konflik pekerjaan-keluarga sebagai bentuk konflik 
dimana tuntutan umum, waktu serta ketegangan yang berasal dari 
pekerjaan mengganggu tanggung jawab karyawan terhadap keluarga.   
2) Konflik Keluarga-Pekerjaan  Adapun konflik keluarga-pekerjaan 
mengacu pada suatu bentuk konflik peran yang pada umumnya 





keluarga mengganggu tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan 
(Yavas et al., 2008:10).   
Sedangkan menurut Yasin, (2003) : 
1) Sebagai istri, dituntut untuk dapat mendampingi suami untuk bersama-
sama membimbing keluarga dalam segala kondisi agar tercipta sebuah 
keluarga yang bahagia  
2) Sebagai pendidik, dituntut untuk dapat membina anak-anak 
yangdimiliki dengan pembekalan kekuatan rohani serta jasmani 
agartercipta generasi yang berkualitas  
3) Sebagai ibu rumah tangga, dituntut untuk dapat mengelola 
keluargaagar mempunyai tempat yang nyaman dan teratur bagi seluruh 
anggota keluarga. 
Greenhaus dan Beutell dalam Esson (2004:4) mengidentifikasikan 
tiga jenis Konflik Peran Ganda (Work-Family Conflict) yaitu:  
1) Konflik berdasarkan waktu (Time-based conflict)  
Konflik yang terjadi karena waktu yang digunakan untuk 
memenuhi satu peran tidak dapat digunakan untuk memenuhi peran 
lainnya, artinya dalam waktu yang bersamaan seseorang yang 
mengalami konflik tersebut tidak akan bisa melakukan dua peran 
sekaligus.  
2) Konflik berdasarkan tekanan (Strain-based conflict)  
Terjadi tekanan dari salah satu peran mempengaruhi kinerja 





yang membuat seseorang sulit untuk memenuhi tuntutan perannya 
yang lain. Misalnya, seorang wanita yang sudah seharian bekerja, ia 
pasti akan merasa lelah dan akan membuatnya sulit untuk menjalankan 
perannya dirumah seperti membereskan rumah atau menemani anak 
mengerjakan pekerjaan rumahnya.  
3) Konflik berdasarkan perilaku (Behavior-based conflict)  
Bentuk terakhir dari work-family conflict adalah Behavior-Based 
Conflict, dimana konflik tersebut muncul ketika pengharapan dari 
suatu perilaku berbeda dengan pengharapan dari perilaku peran 
lainnya.Misalnya, seorang wanita yang merupakan manager di sebuah 
organisasi dituntut agar dapat menekankan agresivitas, kepercayaan 
diri dan memiliki kestabilan emosi. 
Di lain hal keluarganya juga mempunyai pengharapan lain 
terhadapnya dimana keluarganya ingin ia berperilaku sesuai dengan 
yang diharapkan seperti memberi perhatian, simpatik, dan lain 
sebagainya. Tetapi jika ia tidak dapat menyeimbangkan antara 
perannya terutama dalam berperilaku di keluarga dan pekerjaan, maka 
akan terjadi konflik antar peran. 
Menurut Bruening and Dixon (2007:483) mengemukakan bahwa 
metode berperilaku dalam keluarga dan pekerjaan tersebut mencakup:  
1) Penyesuaian waktu atau usaha yang terlibat dalam peran sehingga 
mereka yang berada dalam konflik langsung mengurangi antara konflik 





berhenti bekerja untuk mencurahkan lebih banyak waktu untuk 
keluarga dan dapat mengurangi ketegangan. 
2) Metode lain yaitu mengubah sikap terhadap konflik dari pada  
mengurangi konflik itu sendiri. Misalnya, memutuskan untuk merasa 
kurang bersalah dengan kurangnya waktu yang dihabiskan untuk anak-
anak 
3) Mencari dan mengandalkan dukungan organisasi juga merupakan 
metode untuk mengatasi dan mengurangi konflik peran. Misalnya, 
organisasi memberikan tunjangan keluarga seperti cuti keluarga   
Menurut Greenhaus dan Butell dalam Esson, (2004:4)konflik peran 
ganda memiliki 2 dimensi yaitu:  
1) Work-family conflict yaitu konflik yang muncul dikarenakan tanggung 
jawab dan tuntutan dalam pekerjaan menjadi hambatan dan 
mengganggu tanggung jawab seseorang didalam keluarga.   
2) Family-work conflict merupakan kebalikan dari work-family conflict 
yaitu sebuah konflik yang muncul karena tanggung jawab terhadap 
keluarga mengganggu atau menghambat tanggung jawab seseorang di 
dalam pekerjaannya. 
 
2. Disiplin Kerja 
Menurut Arifin dan Barnawi (2012),disiplin adalah kemampuan kerja 
seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-menerus, dan bekerja keras.
 Disiplin adalah sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang 





(Dermawan, 2013:41). Sedangkan menurut pendapat lain, disiplin adalah 
tehnik pengendalian terciptanya suasana yang teraatur serta tertib (Amran, 
2009) 
 Menurut Rivai (2009:825) bentuk-bentuk disiplin  yaitu: 
a) Disiplin Retributif (Retributuf Disciline), yaitu berusahamenghukum 
orang yang berbuat salah. 
b) Disiplin Korektif (Corective Discipline), yaitu berusahamembantu 
karyawan mengkoreksi perilakunya yang tidak tepat. 
c) Perpektif hak-hak individu (Individual Rights Perspektif), yaituberusaha 
melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan disipliner. 
d) Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perpektif), yaitu berfoku kepada 
penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan 
disiplin melebihi dampak-dampak negatif. 
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besarmanfaatnya, baik 
bagi kepentingan organisasi maupun bagi parakaryawan. Bagi organisasi 
adanya disiplin kerja akan menjaminterpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas, sehinggadiperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi 
karyawan akandiperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga 
akanmenambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Menurut Rivai (2005) menjelaskan bahwa, disiplin kerja memiliki 
beberapa komponen yang dapat dijadikan indikator yangmemengaruhi tingkat 





a) Kehadiran. Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur 
kedisiplinan, dan biasanya pegawai yang memiliki disiplin kerja rendah 
terbiasa untuk terlambat datang atau pulang lebih cepat dalam bekerja.  
b) Ketaatan Pada Kewajiban dan Peraturan Kerja. Pegawai yang taat pada 
peraturankerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu 
mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh organisasi.  
c) Ketaatan Pada Standar Kerja. Hal ini dapat dilihat melalui besarnya 
tanggung jawab pegawai terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya. 
d) Tingkat Kewaspadaan Tinggi. Pegawai memiliki kewaspadaan tinggi 
akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja 
serta selalu menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien.  
e) Bekerja Etis. Beberapa pegawai mungkin melakukan tindakan yang tidak 
sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal 
ini merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja 
sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja pegawai. 
Menurut Ellen G White Disiplin memiliki tujuan yaitu : 
a) Pemerintah atas diri. 
b) Menaklukan kuasa kemauan. 
c) Perbaiki kebiasaan-kebiasaan. 
d) Hancurkan benteng syetan. 
e) Menghormati kedua orang tua dan ilahi. 





MenurutSondangP. Siagian (2008: 304) dikatakan bahwa terdapat dua 
jenis disiplin dalam organisasi, yaitu : 
1) Pendisiplinan Preventif. Pendisiplinan yang bersifat preventif adalah 
tindakan yang mendorong para karyawan untuk taat kepada berbagai 
ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. 
Artinya melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan 
perilaku yang diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan 
pencegahan jangan sampai para karyawan berperilaku negatif.  
2) Pendisiplinan Korektif. Jika ada karyawan yang nyata-nyata telah 
melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal 
memenuhi standar yang telah ditetapkan, kepadanya dikenakan sanksi 
disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya tergantung pada 
bobot pelanggaran yang telah terjadi. Artinya pengenaan sanksi 
diprakarsai oleh atasan langsung karyawan yang bersangkutan, diteruskan 
kepada pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan akhir pengenaan sanksi 
tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang memang berwenang untuk 
itu. 
Menurut Hasibuan (2009) indikator disiplin kerja yaitu: 
 
a) Sikap 
Mental dan perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran 
ataukerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan 





1) Kehadiran berkaitan dengan keberadaan pegawai di tempat kerja 
untuk bekerja 
2) Mampu memanfaatkan dan menggunakan perlengkapan dengan baik 
b) Norma 
Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak 
bolehdilakukan oleh para pegawai selama dalam kantor dan sebagaiacuan 
dalam bersikap, terdiri dari: 
1) Mematuhi peraturan merupakan tindakan secara sadarmematuhi 
peraturan yang ditentukan organisasi. 
2) Mengikuti cara kerja yang ditentukan organisasi 
c) Tanggung jawab 
Merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas danperaturan 
dalam lembaga.Menyelesaikan pekerjaan pada waktuyang ditentukan 
pegawai harus bertanggung jawab ataspekerjaannya dengan 
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktuyang telah ditentukan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerjamenurut Hasibuan 
(2009) antara lain: 
1) Tujuan dan kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkatkedisiplinan 
pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas danditetapkan secara 
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Tujuan 
(pegawai) yang dibebankan kepada setiap pegawai harus sesuai 





kemampuan pegawai tersebut ataujauh di bawah kemampuan pegawai 
maka kesungguhankedisiplinan pegawai rendah. 
 
2) Teladan pemimpin 
Teladan pimpinan sangat berperan dalam 
menentukankedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan 
danpanutan oleh para bawahannya atau para pegawai.Dengan teladan 
pimpinan yang baik, kedisiplinan pegawai punakan ikut baik tetapi 
jika teladan pimpinan kurang baik (kurangdisiplin), pegawai pun akan 
kurang disiplin atau tidak disiplin. 
3)  Balas jasa 
Balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan 
pegawai yang artinya semakin besar balas jasa semakin 
baikkedisiplinan pegawai dan sebaliknya jika balas jasa 
kecilkedisiplinan pegawai menjadi rendah. 
4) Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, 
karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinyapenting dan 
minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.Dengan keadilan 
yang baik akan menciptakan kedisiplinan yangbaik pula. 
5) Pengawasan  
Pengawasan merupakan tindakan nyata dan efektif 





kesalahan,memelihara kedisiplinan, meningkatkan prestasi kerja 
dalammendukung terwujudnya tujuan organisasi, pegawai 
danmasyarakat. 
6) Sanksi hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam 
memeliharakedisiplinan pegawai, dengan sanksi hukuman yang 
semakin beratpegawai dan akan semakin takut melanggar peraturan 
organisasidan sikap, perilaku indisipliner atau tidak disiplin pegawai 
akanberkurang. 
7) Ketegasan 
Ketegasan pimpinan untuk menegur dan menghukum 
setiappegawai yang indisipliner atau tidak disiplin akan 
mewujudkankedisiplinan yang baik pada organisasi tersebut. Sikap 
tegas dariseorang pimpinan sangat dibutuhkan dalam setiap organisasi 
yangada. 
8) Hubungan kemanusiaan (human relationship) 
Terciptanya human relationship yang serasi akanmewujudkan 
lingkungan dan suasana kerja yang nyaman.Kedisiplinan pegawaiakan 
tercapai apabila hubungankemanusiaan dalam organisasi tersebut 
baik. 
 
3. Kemampuan Kerja 
Menurut Robbins (2006:46) Kemampuan (Ability)adalah suatu 





mengemukakan bahwa kemampuan adalah sifat biological dan yang bisa 
dipelajari yang memungkinkan seseorang melakukan sesuatu baik bersifat 
mental maupun fisik (Gibson et al., 1996:127)  
Kemampuan adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan 
kemampuan fisik dan mental seseorang (Keithner dan Kinichi, 2003:185) 
sedangkan menurut Agustian (2004:2018) kecerdasan terbagi menjadi 3, 
antara lain: 
a) Kecerdasan intelektual,  
b) Kecerdasan emosi,  
c) Kecerdasan spiritual yang disebut dengan meta kecerdasan 
Fitz dalam Swasto (2000:80) mengemukakan bahwa indikator 
kemampuan kerja dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
a) Kemampuan pengetahuan, adalah pemahaman secara luas mencakup 
segala hal yang pernah diketahui yang berkaitan dengan tugas-tugas 
individu dalam organisasi.  
b) Kemampuan keterampilan merupakan kemampuan psikomotorik dan 
teknik pelaksanaan kerja tertentu yang berkaitan dengan tugas individu 
dalam organisasi.  
c) Kemampuan sikap merupakan kemampuan yang mempunyai pengaruh 
tertentu terhadap tanggapan seseorang kepada orang lain, obyek dan 
situasi yang berhubungan dengan orang tersebut. 
Kemampuan (Ability) adalah kecakapanatau potensi seseorang individu 





dalam suatupekerjaan atau suatu penilaian atas tindakanseseorang (logor, 
2015:3). 
Menurut Irawan(2014:3) Kemampuan kerja merupakan suatukeadaan 
yang ada pada diri pekerja yangsecara sungguh-sungguh berdaya guna 
danberhasil guna dalam bekerja sesuai bidangpekerjaannya. Kemampuan 
yang diartikansebagai tersedianya modal kecakapan,ketangkasan atau modal 
lainnya yangmemungkinkan anggota itu dapat berbuatbanyak bagi 
organisasinya. 
Kemampuan kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu (Hasibuan 
2009:94) 
Kemampuan yang relatif baik juga harusdisejalankan dengan 
pendidikan khusus ataukecakapan tambahan (kemampuan teknisfungsional) 
agar mereka mampu bekerjasecara teknis sesuai dengan kebutuhan yangada 
di dalam pekerjaan. Keberadaan suatuorganisasi akan lebih efektif sangat 
tergantungdari kemampuan pegawai atau sumberdayamanusia yang ada, 
untuk itu disampingpendidikan formal pegawai juga dituntutmeningkatkan 
kemampuan melalui pendidikanteknis tambahan sebagai suatu keahlian 
yangharus dimiliki (Binardi, 2013:2). 
Menurut Handoko dalam Binardi (2013:12), terdapat faktor-faktor yang 
menentukan kemampuan kerja seseorang yaitu: 





b) Faktor pelatihan  
c) Faktor pengalaman kerja 
Sedangkan menurut Irawan (2014:3) indikator-indikator dari 
Kemampuan Kerja adalahsebagai berikut: 





Sedangkan Robbins (2006: 51) mengemukakan indikator pengukuran 
kemampuan dalam pekerjaan, yaitu: 
a) Kecerdasan numeris: kemampuan untuk berhitung dengan cepat dan 
tepat. 
b) Pemahaman verbal: kemampuan memahami apa yang dibaca atau 
didengar serta berhubungan kata satu sama lain. 
c) Kecepatan perseptual: kemampuan mengenali kemiripan dan beda visual 
dengan cepat dan tepat. 
d) Penalaran induktif: kemampuan mengenai suatu urutan logis dalam suatu 
masalah dan kemudian memecahkan masalah itu. 
e) Penalaran deduktif: kemampuan menggunakan logika dan menilai 
implikasi dari suatu argumen. 
f) Visualisasi ruang: kemampuan membayangkan bagaimana suatu objek 





g) Ingatan: kemampuan menahan dan mengenang kembali pengalaman masa 
lalu. 
 
4. Kinerja Pegawai 
Menurut Maryoto (2000:91) kinerja adalah hasil kerja selama periode 
tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan.Definisi lain kinerja 
adalah sebagai sesuatu yang dikerjakan dan dihasilkan dalam bentuk produk 
maupun jasa, dalam suatu periode tertentu (Soelaiman,2007:279). Sedangkan 
Fahmi (2010:16) menyatakan bahwa kinerja pegawai, merupakan kemajuan 
yang sangat disadari oleh suatu pengetahuan, sikap dan motivasi dalam 
melaksanakan sesuatu pekerjaan 
Kinerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental yang dilakukan 
seseorang untuk mengerjakan suatu pekerjaan(Hasibuan,2009:65) 
Menurut Maryoto (2000:91) indikator kinerja yaitu : 
a) Kualitas kerja 
b) Kuantitas kerja 
c) Kontribusi pada organisasi 
Menurut Dessler (2008: 325) ada 5 faktor dalam penilaian kinerja yaitu: 
a) Penilaian kinerja memainkan peranan penting yang terintegrasi dalam 
proses manajemen kinerja organisasi. 
b) Penilaian kinerja memungkinkan pimpinan dan pegawai menyusun 
sebuah rencana untuk mengoreksi berbagai kekurangan yang ditemukan 
dalam penilaian dan untuk menegaskan hal-hal yang telah dilakukan 





c) Penilaian kinerja penting untuk tujuan perencanaan karir dengan 
memberikan kesempatan meninjau rencana karir pegawai dan 
memperhatikan kekuatan dan kelemahannya secara spesifik. 
d) Penilaian sangat penting dalam pengambilan keputusan kenaikan gaji dan 
promosi. 
Menurut Mangkunegara (2012:18) terdapat aspek-aspekstandar 
pekerjaan yang terdiri dari aspek kuantitatif dan aspekkualitatif meliputi : 
a) Aspek kuantitatif 
1) Proses kerja dan kondisi pekerjaan, 
2) Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanakanpekerjaan, 
3) Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, dan 
4) Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja 
b) Aspek kualitatif 
1) Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan, 
2) Tingkat kemampuan dalam bekerja, 
3) Kemampuan menganalisis data atau informasi 
4) kemampuan menggunakan mesin atau peralatan, dan 
5) Kemampuan mengevaluasi (keluhan/keberatan masyarakat). 
Menurut Fuad (2004),  ada lima dimensi yang digunakan 






Tingkat dimana hasil aktivitasyang dilakukan 
menyesuaikanbeberapa cara ideal daripenampilan aktivitas 
ataupunmemenuhi tujuan yangdiharapkan dari suatu aktivitas. 
b) Kuantitas 
Jumlah yang dihasilkandinyatakan dalam istilahsejumlah 
unit,jumlah siklusaktivitas yang diselesaikan. 
c) Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu adalah tingkat suatu aktivitasdiselesaikan pada 
waktu awalyang diinginkan dilihat darisudut koordinasi dengan 
hasiloutput serta memaksimalkanwaktu yang tersedia untukwaktu 
aktivitas yang lain. 
d) Efektivitas 
Tingkat pengguna sumber dayaorganisasi dengan 
maksudmenaikkan kinerja dibandingkan sumberdaya yang digunakan dari 
setiapsudut unit dalam penggunasumber daya. 
e) Komitmen kerja 
Tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen kerjadengan 
organisasi dantanggung jawab dengan organisasi. 
B.Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian dirangkum 
sebagai berikut : 
Ayu Yuslihanah (2018)  meneliti tentang  Pengaruh Konflik Peran Ganda, 





Pencatatan Sipil  Kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konflik peran ganda, stress kerja,  dan  lingkungan kerja berpengaruh  terhadap 
kinerja  karyawan baik secara parsial maupun simultan pada Kantor Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malang. 
Julita By Paruru (2016) meneliti tentang Pengaruh Disiplin Kerja dan 
Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kemampuan kerja berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Air Manado. 
Imam Ghozali  (2017) meneliti tentang Pengaruh Motivasi Kerja, 
Kepuasan Kerja dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten Banjar.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja dan kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
baik secara parsial dan simultan pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Banjar. 
Galih Arga Nur Cahya (2018)  meneliti tentang Pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Arah Enviromental Indonesia Bagian 
Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Arah Enviromental Indonesia 
Bagian Surakarta. 
Melinda Susan Rugian (2017)  meneliti Pengaruh Disiplin Kerja, 
Pelatihan, Kualitas Kehidupan Kerja Dan Konflik Pekerjaan-Keluarga Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT Bank BTPN Tbk Cabang Utama Manado. Hasil 
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C.   Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kesuksesan dari kinerja organisasi dapat dilihat dari kinerja yang dicapai 
oleh para pegawainya. Kinerja pegawai dalam suatu organisasi dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain konflik peran ganda pegawai dalam 
organisasi tersebut,  disiplin kerja pegawai, serta kemampuan kerja pegawai 
dalam suatu organisasi.  
Dalam kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal terdapat beberapa kondisi mengenai konflik peran ganda, disiplin kerja 
serta kemampuan kerja yang  bisa  menunjukkan kinerga organisasi tersebut.  
Konflik peran ganda dapat mempengaruhi kinerja pegawai baik pada 
pegawai wanita maupun pada pegawai laki-laki.Ketika di tempat kerja, laki-laki 
dan perempuan dituntut untuk bekerja, sedangkan ketika  pulang ke rumah laki-
laki juga dituntut sebagai kepala rumah tangga, suami serta ayah, sedangkan 
perempuan juga demikian, setelah bekerja perempuan dituntut berperan sebagai 
ibu rumah tangga, sebagai istri dan sebagai ibu, serta menyelesaikan pekerjaan 





membagi atau menyeimbangkan waktu untuk urusan keluarga dan bekerja dapat 
menimbulkan konflik yaitu konflik keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering 
disebut sebagai konflik peran ganda  (Tjokro dan Asthenu, 2017) 
Disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai.Disiplin kerja 
memiliki beberapa komponen yaitu kehadiran, ketaatan pada kewajiban dan 
peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, serta tingkat kewaspadaan yang 
tinggi (Rivai, 2005).Dengan disiplin kerja yang tinggi akan menjadikan kinerja 
pegawai menjadi meningkat, hal tersebut merupakan harapan dan keinginan bagi 
setiap organisasi.  
Kemampuan kerja dapat pula mempengaruhi kinerja 
pegawai.Kemampuan kerjadapat diklasifikasikan yaitu kemampuan 
pengetahuan, kemampuan keterampilan dan kemampuan sikap (Fitz dalam 
Swasto, 2000:80).Dengan adanya kemampuan kerja yang baik akan 
meningkatkan pula kinerja pegawai pada suatu organisasi.  
Kinerja yang  optimal dan maksimal karena baik  buruknya kinerja yang 
dicapai dari pegawai akan sangat berpengaruh pada kinerja dan kesuksesan 
organisasi secara  keseluruhan. Kinerja sebagai sesuatu yang dikerjakan dan 
dihasilkan dalam bentuk produk maupun jasa, dalam suatu periode tertentu 













    











D. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara atau dugaan yang 
disusun oleh peneliti, yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian 
yang dilakukan. Hipotesis merupakan pernyataan mengenai konsep yang dapat 
dinilai benar atau salah jika menunjuk pada satu fenomena yang diamati dan diuji 
secara empiris. 
Hipotesis harus konsisten dengan tujuan penelitian. Berdasarkan kajian 
teori dan kerangka berpikir penelitian, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh konflik peran ganda  terhadap kinerjapegawai Kantor 
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
H2 : Terdapat pengaruh disiplin kerja diduga terhadap kinerja  pegawai Kantor 
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
KonflikPeranGanda (X1) 









H3 : Terdapat pengaruh kemampuan kerja diduga terhadap kinerja  pegawai 
Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
H4 : Terdapat pengaruh konflik peran ganda, disiplin kerja dan kemampuan 
kerjasecara bersama-sama terhadap kinerja  pegawai Kantor Dinas  









A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkandata dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Melalui 
penelitian,manusia dapat menggunakan hasilnya, secara umum data yang 
diperoleh daripenelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasimasalah.Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif karenapenelitian ini menggunakan dasar pendekatan kuantitatif yaitu 
berdasarkan pada angka-angka meskipun terdapat pula berupa data kualitatif 
sebagaidata pendukung.Pendekatan penelitian kuantitatif ini dapat diartikan 
sebagai metodepenelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk menelitipada populasi atau sampel tertentu. Adapun pengumpulan data 
penelitian menggunakan instrumenpenelitian, sedangkan analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengujihipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono,2018:39 ). 
Variabel penelitian adalah semua yang berbentuk apa saja yangditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentanghal tersebut 
untuk kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018 :39).Penelitian inimenguji 
dua jenis variabel yaitu variabel independen dan varibel 
dependen.Variabelindependendalam penelitian ini adalah adalah konflik peran 






B. Populasi dan Sampel 
2. Populasi 
Populasi adalah sebagai jumlah keseluruhan semua anggota 
yangditeliti (Istijanto,2008:109). Populasi merupakan wilayah 
generalisasiyang terdiri atas : obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dankarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dankemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi penelitian ini adalah pegawai di Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegalyang bekerja di kantor tersebut. Adapun 
pegawai yang diperbantukan pada kantor-kantor Camat di Kabupaten Tegal 
tidak termasuk populasi penelitian ini. 
Jumlah populasi penelitian ini adalah sebanyak 32 pegawai wanita 
dengan perincian sebagai berikut:  
Tabel 3.1. 
Data Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
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Sumber: Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
2019 
3. Sampel  
Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi(Istijanto,2008:109).  
Pendapat lain menyatakan bahwa sampel yaitu bagian dari jumlah 
dankarakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,2018: 81). 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel atau metode sampling yang 
digunakan adalah total sampling yaitu seluruh populasi pegawai di Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal yang bekerja di kantor 
tersebut sebanyak 32 orang pegawai wanita akan digunakan sebagai sampel.  
Metode pengambilan sampel total atau sampel jenuh adalah teknik 
penentuan sampel yang mana semuaanggota populasi digunakan menjadi sampel 
karena jumlah populasi yangterbatas. Teknik pengambilan sampel ini digunakan 
dimana jumlah sampel sama dengan populasi, dengan alasan karena jumlah 
populasi yang kurang dari 100 sehingga seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian semuanya(Sugiyono, 2018:81) 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptualadalah batasan terhadap permasalahan variabel 
yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akanmemudahkan dalam 
operasionalnya di lapangan (Sugiyono, 2018:81). Untuk membuat 
kemudahan dan pemahaman dalam menafsirkan banyak teori yang adadalam 
penelitian ini, maka ditentukan beberapa definisikonseptual yang 





a. Konflik Peran Ganda 
Konflikperan ganda merupakan konflik yang terjadi secara 
simultan akibatdari adanya tekanan dari dua atau lebih peran yang 
diharapkan,namun bisa saja terjadi dalam pemenuhan satu peran 
akanbertentangan dengan peran lain (Utaminingsih, 2017:46). 
b. Disiplin kerja 
Disiplin kerja adalah suatu sikapmenghormati,menghargai,patuh 
dan taatterhadapperaturan-peraturan yangberlaku baik 
yangtertulismaupun tidaktertulis sertasanggupmenjalankannyadan 
tidakmengelakmenerima sanksi-sanksi apabila iamelanggar tugasdan 
wewenangyang diberikankepadanya (Siswanto: 2014:599). 
c. Kemampuan kerja 
Indikator pengukuran kemampuan dalam pekerjaan, 
yaitu:kecerdasan numeris, pemahaman verbal, kecepatan perseptual,  
penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi ruang, dan ingatan 
(Robbins, 2006:51). 
d. Kinerja Pegawai 
Kinerjapegawai merupakan kemajuan yang sangat disadari oleh 
suatupengetahuan, sikap dan motivasi dalam melaksanakan 
sesuatupekerjaan (Fahmi, 2010:16). 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan upaya mereduksi konsep yang masih 





memecah menjadi dimensikemudian elemen, diikuti dengan upaya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan apa yang terkait dengan elemen- elemen, dimensi 
darisuatu konsep (Sugiyono, 2018:81).Definisi operasional variabel yang 
termasuk dalam penelitian iniadalah sebagai berikut:  
Tabel 3.2. 
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator No. Item Skala Sumber 
1.Variabel 
Konflik 
   Peran  
   Ganda 
   (X1) 
1. Time pressure 
 




4. Marital and 
lifesatisfaction 
5. Size of Firm 




2. Dukungan keluarga 
 






























     Disiplin 
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Variabel Dimensi Indikator No. Item Skala Sumber 
3.Variabel 
   Kemampuan 
    Kerja 
























3   





4   





5   




suatu obyek dalam 
ruang 
6   
 7. Ingatan 7. Kemampuan 
mengingat 
7   
4. Variabel 
     Kinerja 
     Pegawai 
(Y) 
1. Faktor  
Internal 
1. Kemampuan tinggi 1 Likert Menurut 
Fuad 
(2004)  2. Tipe Pekerja keras 2  
 3. Kemampuan 
Rendah 
3   
 4. Tidak Memiliki 
upaya-upaya 
4   
2. Faktor 
    Eksternal 
1. Perilaku 5   
 2. Sikap 6   
 3. Tindakan Rekan 
Kerja 
7   
 4. Fasilitas Kerja 8   








D. Metode Pengumpulan Data 
 
 
Metode pengumpulan data merupakan metode atau cara yangdigunakan 
peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian.Jika dilihat dari data 
dapat menggunakan data primer dan data sekunder.Data primer merupakan data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpulnya. Sedangkan data 
sekunder biasanya tidak langsung memberikan data kepada pengumpulnya, 
misalnya lewat orang lain ataupun lewat dokumen (Sugiyono, 2018:213). 
Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data yaitu 
sebagaiberikut : 
1. Observasi 
 Merupakan metode pencatatan dan pengamatan secara 
sistematikterhadap suatu fenomena yang diteliti.Dalam pencatatan 
danpengamatan ini dilakukan dalam upaya pencarian data pada Kantor Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasimelalui 
arsip dan dokumentasi. Untuk memperoleh data pendukungyang dibutuhkan 
dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakanteknik dokumentasi 
3. Metode Angket (Kuesioner) 
Merupakan daftar pertanyaan yang digunakan peneliti 
untukmemperoleh data secara langsung dari responden melalui 





kepadapegawai yang ada di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah mengumpulkan data tentangdengan 
konflik peran ganda, disiplin kerja, kemampuan kerja, dan kinerja 
pegawai.Untuk menguji hipotesis, diperlukan data yang benar, cermat,serta 
akurat karena keabsahan hasil penguji hipotesis tergantung padakebenaran 
dan ketepatan data. 
Dalam penelitian ini digunakan uji coba angket yang 
diharapkansebagai alat ukur penelitian yang digunakan untuk 
mencapaikebenaranAngket (kuisioner) dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert.Skala likert sendiri digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2018:152).Jawaban dariresponden dibagi dalam 5 kategori 
penilaian dimana masing-masingpertanyaan diberi skor 1 sampai 5, antara 
lain: 
Jawaban  Skor 
Sangat Setuju  5 
Setuju  4 
Netral 3 
Tidak Setuju  2 






E.  Uji  Validitas  dan  Reliabilitas  Instrumen  Penelitian 
 
Kuisioner   atau   angket    yang   telah   dibuat   oleh   peneliti   akan   
diuji   tingkat   kevalidan   dan   reliabilitasnya   dengan   cara   mengukur   
terhadap   jawaban   responden   dengan   perincian   sebagai   berikut   : 
1. Uji Validitas 
Uji Validitasdigunakan untuk menguji instrumen penelitian agar 
dapatmemberikan hasil-hasil yang sesuai dengan tujuan.Uji validitas inidilakukan 
dengan menghitung kolerasi antara skor item dengan skortotal.Dan selanjutya 
koefisien yang dihasilkan setiap variabledibandingkan dengan nilai koefisien.Jika 
hitungan koefisien lebihkecil, maka koefisien tersebut tidak memenuhi syarat.Uji  
validitas  digunakan  untuk  mengukur  sah  atau  valid  tidaknya  suatu  
kuisioner.  Suatu  kuisioner  dikatakan  valid  jika  pertanyaan  pada  kuisioner  
mampu  untuk  mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuisioner  
tersebut  (Ghozali: 2001:52).   
Uji  validitas  dalam  penelitian  ini  menggunakan  software  SPSS  
dengan  menggunakan  metode  corrected  item total  correlation  dengan  taraf  
signifikan  0,05  dengan  uji  2  sisi.  Jika  r  hitung  > r  tabel,  maka  item  dapat  
dikatakan  valid,  jika  r  hitung > r  tabel  maka  item  dinyatakan  tidak  valid. 
2. Uji Realibilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh manasuatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan ataumenunjukkan konsistensi 
suatu alat pengukur di dalam mengukurgejala yang sama.Digunakan untuk 





dengan pengukuranbeberapa kali terhadap gejala yang sama. Tinggi 
rendahnyarealibilitas ditunjukkan oleh suatu angka koefisien realibilits. 
Uji  reliabilitas  adalah  alat  ukur  untuk  mengukur  suatu  kuisioner  
yang  merupakan  indikator  dari  variabel  atau  konstruk.  Suatu  kuisioner  
dikatakan  reliabel  atau  handal  jika  jawaban  seseorang  terhadap  pernyataan  
adalah  konsisten  atau  stabil  dari  waktu  ke  waktu  (Ghozali  2001:47).  Uji  
reliabilitas  dilakukan  setelah  uji  validitas  dan  seringkali  digunakan  untuk  
penelitian  dengan  metode  pengukuran  skala  likert.  Uji  reliabilitas  ini  
menggunakan  metode  Cronbach  Alpha.  Dengan  menggunakan  lefel  of  
significant 0,07 menurut  Nunnally (1994)  dalam  Ghozali  (2001:48)  sebagai  
berikut  : 
- Jika  nilai  cronbach  alpha >  0,70  maka  instrument  dinyatakan  
reliabel. 
- Jika  nilai  cronbach  alpha <  0,70  maka  instrument  dinyatakan  tidak  
reliabel. 
F.   Metode  Analisis  Data 
 
1. Methode of Succcessive  Interval 
 Methode of Successive Interval (MSI) adalah merubah dataordinal  
menjadi  skala interval  berurutan.  Menurut Sambas Ali Muhidin (2011:28) 
langkah kerja yang dapat  dilakukan  untuk merubah jenis data ordinal ke data  
interval  melalui  Methode of  Succesive  Interval  (MSI)  adalah: 
1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab 





2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden 
(n),kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban 
respondentersebut.  
3. Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi 
kumulatifuntuk setiap alternatif jawaban responden.  
4. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z untuk 
setaip kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap 
alternatifjawaban responden. 
5. Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengan menggunakan rumus:  
  
  SV =  (densitas pada batas bawah  -  densitas  pada  batas  atas) 
 (area  dibawah  batas  atas  - area  dibawah  batas  bawah) 
 
6. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai sakala ordinal ke nilai skala 
interval dengan rumus:  
     Y =  Svi  + [Svmin] 
 
 Mengubah  Scala  Value  (SV)  terkecil  menjadi  sama  dengan  (=1) 
dan  menstraformasikan  masing – masing  skala  menurut  
perubahanskalaterkecil  sehingga  diperoleh  Transformed  Scaled  Value  
(TSV).  
 
2. Uji  Asumsi  Klasik 
a. Uji  Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  





mengansumsikan  bahwa  nilai  residual  mengikuti  distribusi  normal.  
Jika  asumsi  ini  dilanggar  maka  uji  statistik  menjadi  tidak  valid  untuk  
jumlah  sampel  kecil.  Ada  2  cara  untuk  mendeteksi  apakah  residual  
berdistribusi  normal  atau  tidak  yaitu  dengan  analisis  grafik  dan  uji  
statistik  (Ghozali  2001:154). 
b. Uji  Multikolinearitas 
Uji  multikolineritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  
regresi  ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independen).  
Model  regresi  yang  baik  seharusnya tidak  terjadi  korelasi  di  antara  
variabel  independen.  Jika  variabel  independen  saling  berkorelasi,  
maka  variabel-variabel  ini  tidak  ortogonal.  Variabel  ortogonal  adalah  
variabel  independen  yang  nilai  korelasi  antar  sesama  variabel  
independen  sama  dengan  nol.  Multikoleniaritas  dapat  juga  dilihat  dari  
nilai  tolerance  dan lawannya  varian  inflation  factor  (VIF).  Kedua  
ukuran  ini  menunjukan  setiap  variabel  independen  manakah  yang  
dijelaskan  oleh  variabel  independen  lainnya.  Tolerance  mengukur  
variabilitas  variabel  independen  yang  terpilih  yang  tidak  dijelaskan  
oleh  variabel  independen  lainnya.  Jadi  nilai  tolerance  yang  rendah  
sama  dengan  nilai  VIF  yang  tinggi  (karena  VIF=1/Tolerance).  
Metode  yang  dapat  digunakan  untuk  mengukur  derajat  
multikolinearitas  adalah  dengan  nilai  R2  yang  dihasilkan  oleh  suatu  





variabel-variabel  independen  banyak  yang  tidak  signifikan  
mempengaruhi  variabel  dependen  (Ghozali  2001:103). 
c. Uji  Heterokedastisitas 
Uji  heterokedastisitas  bertujuan  untuk  menguji apakah  dalam  
model  regresi  terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  
pengamatan  ke  pengamatan  yang  lain.  Jika  variance  dari  satu  
pengamatan  ke pengamatan  lain  tetap,  maka  disebut  homoskedastisitas  
dan  jika  berbeda  disebut  heterokedastisitas.  Model  regresi  yang  baik  
adalah  yang  Homoskesdatisitas  atau  tidak  terjadi  Homoskesdatisitas.  
Kebanyakan  data crossection  mengandung  situasi  Heteroskesdatisitas  
karena  data  ini  menghimpun  data  yang  mewakili  berbagai  ukuran  
(kecil, sedang dan besar)  (Ghozali  2001:134). 
 
3. Analisis  Regresi  Linier  Berganda 
 Menurut  Sugiyono  (2018:153)  analisis  ini  dapat  digunakan  untuk  
meramalkan  keadaan  (naik  turunnya)  variabel  dependen  (kriterium).  Bila  
dua  atau  lebih  variabel  independen  sebagai  faktor  prediktor  dimanipulasi  
(dinaikturunkan  nilainya).  Maka  dari  itu  analisis  regresi  linier  berganda  
akan  dilakukan  bila  jumlah  variabel  independenya  minimal  dua. 
  Persamaan  regresi  untuk  n  prediktor  adalah: 
Y= a+b1X1 + b2X2 + b3X3+e 
Pada  penelitian  ini menggunakan  tiga  prediktor,  maka  analisis  





Y= a+b1X1 + b2X2 + b3X3+e 
Dimana : 
Y : Kinerja pegawai 
a : Bilangan Konstanta 
X1 : Konflik Peran Ganda 
X2 : Disiplin Kerja 
X3 : Kemampuan Kerja 
e : Standar error 
b1,  b2  =  koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 
 Untuk  membuat  perkiraan  melalui  regresi  linier  berganda,  maka  
data  setiap  variabel  harus  tersedia, selanjutnya  berdasarkan  data  tersebut  
peneliti  dapat  menemukan  persamaan  melalui  perhitungan. 
 
4. Uji Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 
2017:64).  
a. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 





sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (Y). Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh penagruh satu variabel penjelas atau 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen dengan hipotesa sebagai berikut (Ghozali, 2011:98)Dengan  
hipotesis  sebagai  berikut : 
1) Menentukan Formulasi 
Ho : β1= 0,  Artinya tidak ada pengaruh Konflik Peran 
Gandaterhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal  
H1 : β1 ≠ 0, Artinya ada pengaruh Konflik Peran Gandaterhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal  
Ho : β2= 0, Artinya tidak ada pengaruh Disiplin Kerjaterhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal  
H2 : β2 ≠ 0, Artinya ada pengaruh Disiplin Kerjaterhadap Kinerja 
Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal  
Ho : β3= 0, Artinya tidak ada pengaruh Kemampuan Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 






H3 : β3 ≠ 0, Artinya ada pengaruh Kemampuan Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal  
2) Menentukan Level of signifikan (α) 
Taraf signifikan sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) dengan uji satu 
sisi. 
3) Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila =-ttabel ≤thitung ≤ ttabel 






Gambar 3.1  
Kurva Uji Statistik t 
 
 
4) Menghitung nilai thitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 
dihitung dengan rumus (Subagyo, 2011: 268) 
    
    




Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi symbol 
Sy.x dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai berikut 
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Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagi berikut (Subagyo, 
2011:269): 
          
   
  
 
 Keterangan : 
 b = Nilai Parameter 
 Sb = Standar error dari b 
 Sy.x = Standar error estimasi 




b. Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji statisti F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel belum atau 
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011:98). 
Untuk mengetahui signifikan analisis regresi berganda langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
1) Menentukan Formulasi  
Ho:β1,β2,β3,β4=0, Artinya tidak ada pengaruh secara simultan 





Kerja,dan KemampuanKerja terhadap Kinerja 
Pegawai. 
Ho:β1, β2, β3, β4≠0, Artinya ada pengaruh secara simultan antara 
Konflik Peran Ganda, Disiplin Kerja,dan 
Kinerja Pegawai terhadap Kinerja Pegawai. 
2) Menentukan Level of Significance (α) yaitu sebesar 5%. 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% atau (α = 5%). 
Ftabel dirumuskan sebagi berikut: 
Ftabel = Fα; (k-1); (n-k) 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis.  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu: 
Ho diterima apabila = Fhitung<Ftabel 







Kurva Uji Statistik F 
 
4) MenghitungJumlah Kuadrat Regresi (JKreg)  
         *    







5) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JKres) 
          
(  ) 
 
       
6) Menghitung F hitung 
         
       
       (     )
 
Keterangan: 
Jkreg : Jumlah kuadrat regresi 
Jkres : Jumlah kuadrat residu 
k  : Jumlah variabel bebas 
7) Keputusan Ho ditolak atau diterima 
 
c. Uji  Koefisien  Determinasi  (R2) 
  Koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai (  ) mempunyai interval antara nol sampai satu (     
 ). Semakin besar  (  ) (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model 
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai  (  ) yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai (  ) yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 





dependen (Ghozali, 2011:97). Berdasarkan perhitungan koefisisen kolerasi, 
maka dapat dihitung koefisien determinasi yaitu untuk melihat persentase (%) 
pengaruh variabel X1 (Konflik Peran Ganda), X2 (Disiplin Kerja), X3 
(Kemampuan Kerja), terhadap Y (Kinerja Pegawai) dengan rumus 
sebagaiberikut: 
 
           
  Keterangan: 
Kd = Koefisien determinasi 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil atau dapat disingkat 
menjadi Disdukcapil Kabupaten Tegal adalah salah satu perangkat daerah 
yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan bidang administrasi 
kependudukan dan pencatatan sipil di Kabupaten Tegal.  Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal sekarang dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 7 Tahun 2019 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 
Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Tegal. Disdukcapil ini beralamat di Jl. Ir. H. Juanda No.9A, 
Karangjongkeng, Pakembaran, Kec. Slawi, Tegal, Jawa Tengah 52415. 
Lembaga Pencatatan Sipil adalah suatu lembaga yang bertujuan 
mengadakan pendaftaran pencatatan serta pembukuan yang selengkap-
lengkapnya dan sejelas-jelasnya, serta memberi kepastian hukum yang 
sebesar-besarnya atas peristiwa-peristiwa kelahiran, pengakuan dan 
kematian. 
Pada masa pemerintah Hindia Belanda Kantor Burgeljik Stand 
bertugas mencatat keadaan penduduk dari segi perkawinan dan kematian. 





Eropa mendaftar diri atas peristiwa kelahiran, perkawinan, perceraian dan 
kematian. Melalui upaya ini Pemerintah Hindia Belanda dapat  
mengetahui secara pasti beberapa banyak orang Eropa dan berapa 
pertambahannya. Dengan berlandaskan pada daftar yang diperoleh melalui 
Burgeljik Stand, Pemerintah Hindia Belanda dapat secara mudah 
menyiapkan segala keperluan sandang pangan dan papan serta 
kepentingan umum lainnya. 
Pada tahun 1980-an Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
belum menjadi Dinas, tetapi masih merupakan kantor dengan nama Kantor 
Catatan Sipil. Kantor Catatan Sipil merupakan kantor pemerintah, dengan 
dasar hukum : 
1) Instruksi Presidium Kabinet RI No. 31/ U/ /IN/ 1966 tentang 
terbukanya catatan sipil untuk semua golongan penduduk Indonesia. 
2) Peraturan Daerah Kabupaten Tegal No. 3 Tahun 2001 tentang 
pembentukan Organisai Lembaga Teknis Daerah. 
3) Keputusan Bupati Tegal No. 7 Tahun 2001 tentang Pejabat Tugas dan 
Fungsi serta tata kerja Kepala, Sekretaris, Sub. Bagian dan Seksi di 
Lingkungan Lembaga Teknis Daerah. Pada Tahun 1980-an Kantor 
Catatan Sipil Kabupaten Tegal waktu itu masih berada di Kota Tegal, 
Barulah pada tahun 1986 bersamaan dengan pindahnya ibukota 
Kabupaten Tegal ke Slawi, Kantor Catatan Sipil juga pindah di Brigrif 
pada waktu itu dengan nama Kantor Catatan Sipil Kabupaten Tegal yang 





Slawi sampai saat ini. Pada tanggal 8 Oktober 2007 Kantor Catatan Sipil 
diresmikan menjadi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 
2. Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
Visi Disdukcapil Kabupaten Tegal adalah: Terciptanya Tertib 
Administrasi Kependudukan Berbasis Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan (SIAK) Melalui Pelayanan Prima 
Sedangkan Misi Disdukcapil Kabupaten Tegal adalah sebagai 
berikut: 
1) Mewujudkan Pelayanan Prima kepada masyarakat dalam bidang 
Administrasi Kepedudukan serta Catatan Sipil. 
2) Menciptakan kondisi pelayanan yang mudah, cepat, tepat dan 
transparan dalam rangka pelayanan kependudukan dan pencatatan sipil 
untuk mewujudkan pelayanan prima. 
3) Mempersiapkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk 
medukung terciptanya optimalisasi pelayanan dan pembinaan 
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. 
4) Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi atau SIAK (Sistem 
Informasi Administrasi Kependudukan. 
3. Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal memiliki 








3) Bagian Tata Usaha, terdiri dari : 
1. Sub Bagian Perencanaan 
2. Sub Bagian Keuangan 
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
4) Bidang, terdiri dari : 
1. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, terdiri dari 2 seksi, yaitu: 
1) Seksi Identitas Penduduk 
2) Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk 
2. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, terdiri dari 2 seksi, yaitu : 
1) Seksi Kelahiran dan Kematian 
2) Seksi Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak dan 
Pewarganegaraan 
3. Bidang Pengolahan Informasi Administrasi Kependudukan, terdiri 
dari 2 seksi, yaitu : 
1) Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 
2) Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan 
4. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan, terdiri dari 2 
seksi, yaitu: 
1) Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan 
2) Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan 


























4. Sistem dan Tugas Pembagian Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal 
Sistem tata kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut: 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam 
melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Bupati melalui 
Sekretaris Daerah; 
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala 





koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-
masing maupun antar satuan organisasi sesuai dengan tugas pokok 
masing-masing; 
Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian dan 
Kepala Seksi di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahan masing-
masing serta memberikan bimbingan dan arahan kepada bawahannya guna 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian dan 
Kepala Seksi di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
wajib mematuhi arahan dan bertanggung jawab kepada atasan masing-
masing serta menyampaikan laporan pelaksanaan tugas secara berkala 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
Kelompok Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tugas 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas dan berkoordinasi dengan 
Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi, di 
lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 
Setiap laporan yang diterima oleh Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala 
Bidang, Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi dari bawahan di lingkungan 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil wajib diolah dan dijadikan 
bahan dalam memberikan arahan lebih lanjut kepada bawahan, guna 





sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan di bidang administrasi 
kependudukan; 
Dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan di bidang 
kependudukan dan pencatatan sipil, wajib melaksanakan dan memelihara 
hubungan kerja yang harmonis, koordinatif dengan unit kerja di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal, dan hubungan kerja konsultatif 
dengan instansi-instansi terkait, baik di tingkat Provinsi Jawa Tengah 
maupun Pemerintah Pusat. 
1. Kepala Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 
A. Tugas Pokok dan Fungsi : 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  mempunyai tugas 
pokok membantu Bupati dalam menyelenggarakan urusan 
pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas 
pembantuan bidang pelayanan pendaftaran penduduk, pelayanan 
pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan 
dan pemanfaatan data dan inovasi pelayanan. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil, mempunyai fungsi : 
a. penetapan rencana kerja; 
b. perumusan kebijakan teknis bidang pelayanan pendaftaran 
penduduk, pelayanan pencatatan sipil, pengelolaan informasi 






c. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan bidang 
kependudukan dan pencatatan sipil; 
d. pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang kependudukan dan 
pencatatan sipil; 
e. pembinaan pengelolaan urusan kesekretariatan/ketatausahaan 
Dinas; 
f. pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Dinas. 
B. Uraian Tugas : 
a. menetapkan rencana kerja; 
b. merumuskan kebijakan teknis bidang pelayanan pendaftaran 
penduduk, pelayanan pencatatan sipil, pengelolaan informasi 
administrasi kependudukan dan pemanfaatan data dan inovasi 
pelayanan; 
c. menyelenggarakan koordinasi dengan instansi/lembaga terkait 
dalam penyelenggaraan tugas bidang kependudukan dan 
pencatatan sipil; 
d. membina dan memberikan dukungan atas penyelenggaraan 
urusan pemerintahan dan pelayanan bidang kependudukan dan 
pencatatan sipil; 
e. membina pengelolaan kesekretariatan/ketatausahaan Dinas; 
f. menginventarisasi dan menyelesaikan permasalahan yang 





g. mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaan tugas 
dapat berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing; 
h. memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi, dedikasi dan loyalitas bawahan; 
i. mengendalikan,  mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan 
tugas di bidang kependudukan dan pencatatan sipil;  
j. menyelenggarakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
2. Sekretaris 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Sekretaris mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam 
melaksanakan penyiapan bahan dan pengoordinasian penyusunan 
draf rencana kerja, penatausahaan urusan keuangan, kepegawaian 
dan umum, dan pengkoordinasian penyelenggaraan tugas Dinas.  
Untuk melaksanakan tersebut, Sekretaris mempunyai fungsi : 
a. penyiapan bahan dan pengkoordinasian penyusunan draf 
rencana kerja; 
b. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis 
kesekretariatan/ketatausahaan;  
c. penyiapan bahan dan pengkoordinasian perumusan draf 
kebijakan teknis bidang kependudukan dan pencatatan sipil;  
d. pengkoordinasian penyelenggaraan tugas Dinas; 





f. pengkoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan 
penyelengaraan tugas Dinas; 
g. pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian dan umum; 
h. pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
urusan kesekretariatan. 
B. Uraian Tugas : 
a. menyiapkan bahan dan mengkoordinasikan penyusunan draf 
rencana kerja; 
b. menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis 
kesekretariatan/ketatausahaan; 
c. menyiapkan bahan dan mengkoordinasikan perumusan draf 
kebijakan teknis bidang kependudukan dan pencatatan sipil; 
d. melaksanakan pengkoordinasian penyelenggaraan tugas Dinas;  
e. melaksanakan koordinasi dan pengelolaan urusan keuangan, 
kepegawaian dan umum; 
f. melaksanakan pengkoordinasian penyiapan bahan penyusunan 
laporan penyelenggaraan tugas Dinas; 
g. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 
urusan kesekretariatan/ketatausahaan serta menyajikan alternatif 
pemecahannya; 
h. mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanakan 





i. memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi, dedikasi dan loyalitas bawahan; 
j. melaksanakan pengendalian, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan tugas; 
k. melaksanakan tugas lain yang diberikan  oleh Atasan sesuai 
dengan paraturan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Kepala Sub Bagian Perencanaan 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Subbagian Perencanaan mempunyai tugas pokok membantu 
Sekretaris dalam melakukan identifikasi, analisa, pengolahan dan 
penyajian data untuk penyiapan bahan penyusunan rencana kerja, 
dan melakukan penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Subbagian Perencanaan 
mempunyai fungsi  : 
a. penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja; 
b. penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
perencanaan Dinas; 
c. penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
bidang kependudukan dan pencatatan sipil;  
d. penyiapan data sebagai bahan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan rencana kerja Dinas; 
e. penyiapan data sebagai bahan penyusunan pelaporan 





f. pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
Subbagian Perencanaan. 
B. Uraian Tugas : 
a. melakukan pengolahan dan penelaahan data sebagai bahan 
penyusunan rencana kerja; 
b. melakukan pengolahan dan penelaahan data sebagai bahan 
perumusan kebijakan teknis perencanaan Dinas;  
c. melakukan pengolahan dan penelaahan data sebagai bahan 
perumusan kebijakan teknis bidang kependudukan dan 
pencatatan sipil; 
d. melakukan identifikasi, analisa, pengolahan dan penyajian data 
kependudukan dan pencatatan sipil; 
e. melakukan penyiapan data sebagai bahan monitoring, evaluasi 
dan pelaporan pelaksanaan rencana kerja Dinas; 
f. melaksanaan pengelolaan sistem informasi manajemen 
terintegrasi; 
g. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 
perencanaan, serta menyajikan alternatif pemecahannya; 
h. mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaan tugas 
berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing; 
i. memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 





j. melakukan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
tugas; 
k. melakukan tugas lain yang diberikan oleh Atasan sesuai dengan 
peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 
4. Kepala Sub Bagian Keuangan 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Subbagian Keuangan mempunyai tugas pokok membantu 
Sekretaris dalam melakukan pengelolaan keuangan. 
Untuk melaksanakan  tugas  tersebut, Kepala  Subbagian  Keuangan 
mempunyai fungsi: 
a. penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja; 
b. penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
pengelolaan keuangan Dinas; 
c. pelaksanaan pengelolaan keuangan Dinas; 
d. pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
Subbagian Keuangan. 
B. Uraian Tugas : 
a. melakukan pengolahan dan penelaahan data sebagai bahan 
penyusunan rencana kerja; 
b. melakukan pengolahan dan penelaahan data sebagai bahan 
perumusan kebijakan teknis pengelolaan keuangan Dinas; 
c. melakukan pengelolaan anggaran Dinas; 





e. melakukan verifikasi dan akuntansi keuangan Dinas; 
f. melakukan evaluasi dan pelaporan pertanggungjawaban 
keuangan Dinas; 
g. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 
pengelolaan keuangan serta menyajikan alternatif 
pemecahannya; 
h. mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaan 
berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing; 
i. memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi, dedikasi dan loyalitas bawahan; 
j. melakukan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
tugas; 
k. melakukan tugas lain yang diberikan oleh Atasan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
5. Kepala Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 
pokok membantu Sekretaris dalam melakukan urusan ketatausahaan, 
kepegawaian, rumah tangga, perlengkapan, perpustakaan, humas dan 
protokol. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Subbagian Umum dan 
Kepegawaian mempunyai fungsi : 





b. penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
pengelolaan urusan umum dan kepegawaian; 
c. pengelolaan urusan ketatausahaan; 
d. pengelolaan administrasi kepegawaian; 
e. pelaksanaan urusan rumah tangga, perlengkapan, perpustakaan, 
humas dan protokol; 
f. pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
Subbagian Umum dan Kepegawaian. 
B. Uraian Tugas : 
a. melakukan pengolahan dan penelaahan data sebagai bahan 
penyusunan rencana kerja; 
b. melakukan pengolahan dan penelaahan data sebagai bahan 
perumusan kebijakan teknis pengelolaan urusan umum dan 
kepegawaian; 
c. melakukan urusan ketatausahaan Dinas; 
d. melakukan urusan administrasi kepegawaian; 
e. melakukan urusan rumah tangga, perlengkapan, perpustakaan, 
humas dan protokol; 
f. melakukan pengelolaan dan penatausahaan aset Dinas; 
g. melakukan pengelolaan kearsipan Dinas; 
h. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 






i. mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaan tugas 
berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing; 
j. memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi, dedikasi dan loyalitas bawahan; 
k. melakukan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
tugas; 
l. melakukan tugas lain yang diberikan oleh Atasan sesuai dengan 
peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 
6. Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai 
tugas pokok melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis 
dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pelayanan 
pendaftaran penduduk. 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Pelayanan 
Pendaftaran Penduduk menyelenggarakan fungsi : 
a. Penyusunan perencanaan pelayanan pendaftaran penduduk; 
b. Perumusan  kebijakan teknis pendaftaran penduduk; 
c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pelayanan pendaftaran penduduk; 
d. Pelaksanaan Pelayanan Pendaftaran Penduduk; 





f. Pelaksanaan pedokumentasian hasil pelayanan pendaftaran 
penduduk; 
g. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pelayanan pendaftaran 
penduduk; 
B. Uraian Tugas : 
a. Melaksanakan pengolahan dan penelahaan data sebagai bahan 
penyusunan rencana kerja; 
b. Melaksanakan pengolahan dan penelahaan data sebagai bahan 
perumusaan kebijakan teknis pelayanan pendaftaran 
penduduk; 
c. Melaksanakan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pelayanan pendaftaran penduduk; 
d. Melaksanakan pelayanan pendaftaran penduduk; 
e. Melaksanakan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk; 
f. Melaksanakan pedokumentasian pendaftaran penduduk; 
g. Menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 
urusan pendaftaran penduduk serta menyajikan alternatif 
pemecahannya; 
h. Mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaan 
berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing; 
i. Memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi; 





k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Atasan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
7. Kepala Seksi Identitas Penduduk 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Seksi Identitas Penduduk mempunyai tugas pokok 
Melaksanakan penyiapan bahan perencanaan, perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelayanan dan 
penerbitan dokumen pendaftaran penduduk; 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala  Seksi Identitas 
Penduduk mempunyai fungsi :  
a. Penyiapan bahan penyusunan perencanaan pelayanan dan 
penerbitan dokumen pendaftaran penduduk meliputi biodata 
penduduk, nomor induk kependudukan, kartu keluarga, kartu 
tanda penduduk elektronik, kartu identitas anak; 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pelayanan dan 
penerbitan dokumen pendaftaran penduduk yang meliputi 
biodata penduduk, nomor induk kependudukan, kartu 
keluarga, kartu tanda penduduk elektronik, kartu identitas 
anak; 
c. Penyiapan pelaksanaan pembinaan dan koordinasi 
pelaksanaan pelayanan dan penerbitan dokumen peendaftaran 





kependudukan, kartu keluarga, kartu tanda penduduk 
elektronik, kartu identitas anak; 
d. Pelaksanaan pelayanan dan penerbitan dokumen pendaftaran 
penduduk meliputi biodata penduduk, nomor induk 
kependudukan, kartu keluarga, kartu tanda penduduk 
elektronik, kartu identitas anak; 
e. Pelaksanaan pedokumentasian hasil pelayanan penerbitan 
dokumen pendaftaran penduduk; 
f. Penyiapan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pelayanan 
dan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk meliputi 
biodata penduduk, nomor induk kependudukan, kartu 




B. Uraian Tugas : 
a. Menyiapkan data sebagai bahan penyusunan rencana 
pelayanan dan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk 
meliputi biodata penduduk, nomor induk kependudukan, kartu 






b. Menyiapkan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
penerbitan dokumen pendaftaran penduduk yang meliputi 
biodata penduduk, nomor induk kependudukan, kartu 
keluarga, kartu tanda penduduk elektronik, kartu identitas 
anak; 
c. Menyiapkan pelaksanaan pembinaan dan koordinasi 
pelaksanan pelayanan dan penerbitan dokumen peendaftaran 
penduduk meliputi biodata penduduk, nomor induk 
kependudukan, kartu keluarga, kartu tanda penduduk 
elektronik, kartu identitas anak; 
d. Melaksanakan pelayanan dan penerbitan dokumen 
pendaftaran penduduk meliputi biodata penduduk, nomor 
induk kependudukan, kartu keluarga, kartu tanda penduduk 
elektronik, kartu identitas anak;  
e. Menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 
urusan Identitas Penduduk dan menyajikan alternatif 
pemecahannya; 
f. Melaksanakan pedokumentasian hasil pelayanan penerbitan 
penerbitan dokumen pendaftaran penduduk; 
g. Mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaan 
tugas berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing; 
h. Memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 





i. Melaksanakan pengendalian, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan tugas; 
j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Atasan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
8. Kepala Seksi Pindah Datang Dan Pendataan  Penduduk 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk  mempunyai 
tugas pokok membantu Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran 
Penduduk dalam Melaksanakan penyiapan bahan perencanaan, 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta 
pelaksanaan pelayanan pindah datang dan pendataan penduduk. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala  Seksi Pindah Datang 
dan Pendataan Penduduk mempunyai fungsi :  
a. Penyiapan bahan penyusunan perencanaan pelayanan pindah 
datang dan pelaksanaan pendataan penduduk; 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pelayanan pindah 
datang dan pelaksanaan pendataan penduduk; 
c. Penyiapan pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pelayanan pindah datang dan pendataan penduduk; 
d. Pelaksanaan pelayanan pindah datang dan pendataan 
penduduk; 
e. Penyiapan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pelayanan 





B. Uraian Tugas : 
a. Menyiapkan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja; 
b. Menyiapkan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
urusan pindah datang dan pendataan penduduk; 
c. Menyiapkan pelaksanaan pembinaan dan koordinasi 
pelaksanaan pelayanan pindah datang dan pendataan penduduk; 
d. Melaksanakan pelayanan pindah datang dan pendataan 
penduduk; 
e. Menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 
urusan pindah datang dan pendataan penduduk  dan 
menyajikan alternatif pemecahannya; 
f. Mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaan 
tugas berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing; 
g. Memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi, dedikasi dan loyallitas bawahan. 
h. Melaksanakan pengendalian, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan tugas; 
i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Atasan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
9. Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai tugas pokok 





perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan pelayanan 
pencatatan sipil. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Pelayanan 
Pencatatan Sipil mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan sipil. 
b. Perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil; 
c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan 
pencatatan sipil; 
d. Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil; 
e. Pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil; 
f. Pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan sipil; 
g. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pencatatan sipil. 
B. Uraian Tugas.  
a. Melaksanakan rencana kerja pelayanan pencatatan sipil; 
b Merumuskan kebijakan teknis pencatatan sipil; 
c Melaksanakan pembinaan dan koordinasi pe;aksanaan 
pelayanan pencatatan sipil; 
d. Melaksanakan pelayanan pencatatan sipil; 
e. Melaksanakan penerbitan dokumen pencatatan sipil; 
f. Melaksanakan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan 
sipil; 





h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 
10. Kepala Seksi  Kelahiran Dan Kematian 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Seksi Pencatatan Kelahiran dan Kematian mempunyai 
tugas pokok membantu Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan 
Sipil dalam melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan 
pelayanan pencatatan kelahiran dan pencatatan kematian.  
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi Pencatatan 
Kelahiran dan Kematian mempunyai fungsi : 
a. penyiapan bahan penyusunan perencanaan pelayanan 
pencatatan kelahiran dan kematian ; 
b. penyiapan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
pencatatan kelahiran dan kematian ; 
c. penyiapan pelaksanaan pembinaan dan pengkoordinasian 
pelayanan pencatatan kelahiran dan pencatatan kematian ; 
d. pelaksanaan pelayanan pencatatan kelahiran dan pencatatan 
kematian ; 
e. pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan 
kelahiran dan pencatatan kematian; 
f. penyiapan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 





B. Uraian Tugas. 
a. Melaksanakan pengolahan dan penyiapan data sebagai bahan 
perencanaan kerja ; 
b. Melaksanakan pengolahan dan penyiapan data sebagai bahan 
perumusan  kebijakan tekhnis pencatatan kelahiran dan 
pencatatan kematian ; 
c. Melaksanakan koordinasi dan pembinaan pelayanan pencatatan 
kelahiran dan pencatatan kematian ; 
d. Melaksanakan pelayanan pencatatan kelahiran dan pencatatan 
kematian pada register dan kutipan akta, serta penerbitan surat 
keterangan lahir mati ; 
e. Melaksanakan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan 
kelahiran dan pencatatan kematian; 
f. Menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 
pencatatan kelahiran, lahir mati dan, kematian, serta 
menyajikan alternatif pemecahannya ; 
g. Mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaannya 
berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing ; 
h. Memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi, dedikasi dan, loyalitas bawahan ; 






j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 
11. Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi 
Kependudukan mempunyai tugas pokok membantu Kepala 
Dinas dalam melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan 
teknis dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan 
informasi administrasi kependudukan.  
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Kepala Bidang 
Pengelolaan informasi Administrasi Kependudukan 
mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan perencanaan pengelolaan informasi 
administrasi kependudukan yang meliputi sistem 
informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan 
penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber 
daya manusia teknologi informasi dan komunikasi ; 
b. Perumusan kebijakan teknis pengelolaan informasi 
administrasi kependudukan yang meliputi sistem 
informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan 
penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber 





c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pengelolaan informasi administrasi kependudukan yang 
meliputi sistem informasi administrasi kependudukan, 
pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata 
kelola dan sumber daya manusia teknologi informasi dan 
komunikasi ; 
d. Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan yang meliputi sistem informasi 
administrasi kependudukan, pengolahan dan penyajian 
data kependudukan serta tata kelola dan sumber daya 
manusia teknologi informasi dan komunikasi; 
e. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan 
informasi administrasi kependudukan.  
B. Uraian Tugas.  
a. Melaksanakan penyusunan perencanaan pengelolaan 
informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan 
penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber 
daya manusia teknologi informasi dan komunikasi; 
b. Melaksanakan penyusunanrumusan kebijakan teknis dan 
operasional pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, pengolahan dan penyajian data 
kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia 





c. Melaksanakan pembinaan dan koordinasi pengelolaan  
informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan 
penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber 
daya manusia teknologi informasi dan komunikasi; 
d. Melaksanakan pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, pengolahan dan penyajian data 
kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia 
teknologi informasi dan komunikasi; 
e. Melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana sistem 
informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan 
penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber 
daya manusia teknologi informasi dan komunikasi; 
f. Melaksanakan pengembangan sistem informasi 
administrasi kependudukan, pengolahan dan penyajian 
data kependudukan serta tata kelola dan sumber daya 
manusia teknologi informasi dan komunikasi 
g. Melaksanakan inventarisasi permasalahan yang 
berhubungan dengan pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, pengolahan dan penyajian data 
kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia 
teknologi informasi dan komunikasi serta menyajikan 
alternatif pemecahannya ; 





i. Melaksanakan pembinaan dan penilaian kepada bawahan 
guna meningkatkan prestasi , dedikasi dan loyalitas 
bawahan; 
j. Melaksanakan pengendalian, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan pengelolaan sistem informasi administrasi 
kependudukan, pengolahan dan penyajian data 
kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia 
teknologi informasi dan komunikasi ; 
k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku ;  
12. Kepala Bidang Pemanfaatan Data Dan Inovasi Pelayanan 
A. Tugas Pokok Dan Fungsi : 
Kepala Bidang Pemanfaatan data dan inovasi pelayanan 
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam 
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 
pelaksanaan kebijakan di bidang pemanfaatan data dan dokumen 
kependudukan, kerjasama admnistrasi kependudukan dan inovasi 
pelayanan administrasi kependudukan.  
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Pemanfaatan 
data dan inovasi pelayanan, mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan dokumen 






b. Perumusan kebijakan teknis pemanfaatan data dan dokumen 
kependudukan, kerjasama serta  inovasi pelayanan 
administrasi kependudukan; 
c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, kerjasama 
sama serta  inovasi pelayanan administrasi kependudukan; 
d. Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan; 
e. Pelaksanaan kerjasama sama  administrasi kependudukan; 
f. Pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan; 
g. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pemanfaatan data dan 
dokumen kependudukan, kerjasama sama serta  inovasi 
pelayanan administrasi kependudukan. 
B. Uraian Tugas.  
a. menyiapkan bahan penyusunan rencana pemanfaatan data 
dan dokumen kependudukan, kerjasama sama serta  inovasi 
pelayanan administrasi kependudukan; 
b. menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis pemanfaatan 
data dan dokumen kependudukan, kerjasama serta  inovasi 
pelayanan administrasi kependudukan ; 
c. melaksanakan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, kerjasama 





d. melaksanakan pemanfaatan data dan dokumen 
kependudukan; 
e. melaksanakan kerjasama sama dan inovasi administrasi 
kependudukan; 
f. mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan pemanfaatan 
data dan dokumen kependudukan, kerjasama sama serta  
inovasi pelayanan administrasi kependudukan  
g. mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pelaksanaannya 
berjalan sesuai dengan proporsi masing-masing ; 
h. memberikan motivasi dan penilaian kepada bawahan guna 
meningkatkan prestasi, dedikasi dan, loyalitas bawahan ; 
i. melaksanakan pengendalian, evaluasi dan, pelaporan 
pelaksanaan tugas ; 
j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 
13. Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas pokok 
membantu Kepala Dinas dalam pelaksanaan wewenang, tugas pokok 
dan fungsi Dinas sesuai uraian. Dalam menjalankan tugasnya 
kelompok jabatan fungsional mendasarkan pada prinsip kompetensi, 
keahlian/keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.  
B. Hasil Penelitian 





a. Tingkat Pendidikan Responden 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir responden 
disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Pendidikan Terakhir Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 SMA/SMK 14 43,75% 
2 D3 6 18,75% 
3 S1 11 34,38% 
4 S2 1 3,12% 
Total 32 100,00% 
 Sumber: Data primer 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden pada penelitian ini adalah berpendidikan SMA yaitu 
sebanyak 14 orang pegawai (43,75%), disusul responden yang 
berpendidikan S1 sebanyak 11 orang pegawai (34,38%), D3 sebanyak 
6 orang (18,75%), dan S2 sebanyak 1 orang (3,12%). Total 
keseluruhan responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 32 orang 
pegawai. 
b. Umur Responden 










No Usia Responden Jumlah Presentase 
1 25-35 tahun 1 3,12% 
2 35-40 tahun 3 28,12% 
3 40-45 tahun 3 9.37% 
4 > 45 tahun 26 81,25% 
Total 32 100,00% 
 Sumber: Data primer 
Berdasarkan tabel tersebut di atasmenunjukkan bahwa usia responden 
yang paling dominan yaitu pada usia > 45 Tahun sebanyak 26 orang 
pegawai (81,25%), sedangkan pada usia 25-35 Tahun sebanyak 1 
orang responden (3,12%), selanjutnya pada usia 35-40 Tahun 
sebanyak 3 orang pegawai (28,12%), dan yang berusia 40-45 Tahun 
sebanyak 3 orang pegawai (9,37%). 
 
c. Masa Kerja Responden 
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja disajikan pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
Masa Kerja Responden 
No Masa Kerja Jumlah Presentase 
1 < 1 Tahun 0 0,00% 





No Masa Kerja Jumlah Presentase 
3 6-10 Tahun 10 31,25% 
4 > 11 Tahun 22 68,75% 
Total 32 100,00% 
 Sumber: Data primer 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa masa kerja 
responden yang paling dominan yaitu > 11 tahun dengan jumlah 22 
orang pegawai (68,75%), kemudian pada masa kerja < 1 tahun 
berjumlah 0 (0,00%), lalu pada masa kerja 1-5 tahun sebanyak 1 orang 
pegawai (3,12%), dan selanjutnya pada masa kerja 6-10 tahun 
sebanyak 10 orang pegawai (31,25%). 
 
2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Sebelum data hasil penelitian diolah, terlebih dahulu data diuji validitas 
dan reliabilitasnya untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan 
berupa item pertanyaan yang diajukan kepada responden dapat mengukur 
dengan tepat, cermat, dan akurat. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
item pertenyaan dalam kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika item 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam pengujian uji validitas 
peneliti menggunakan alat bantu analisis berupa software SPSS 





Menurut Ghozali (2018:51), butir pernyataan pada kuesioner 
dikatakan valid jika rhitung > rtabel dan sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka 
item pertanyaan pada kuesioner dikatakan tidak valid. Berikut tabel 
nilai-nilai r Product Moment (rtabel): 
 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel untuk degree of freedom (df)  = N-2, dimana N jumlah 
sampel. Terdapat jumlah responden 32 orang dengan taraf signifikan 
5% atau 0,05 dan df = N-2 maka didapat rtabel sebesar 0,361. Pada 
penelitian ini total item pertanyaan kuesioner berjumlah 32 butir 
pertanyaan yang terdiri dari 9 item pertanyaan menyangkut variabel 
dependen yaitu kinerja pegawai, dan 17 item pertanyaan menyangkut 
variabel independent yang terdiri dari 5 item pertanyaan variabel 
konflik peran ganda, 5 item pertanyaan menyangkut variabel disiplin 
kerja, dan 7 item pertanyaan menyangkut variabel kemampuan kerja. 
Adapun rekapituasi hasil uji validitas dari keseluruhan item 
pertanyaan pada kuesioner adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5. 
Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
Y.1 0,419 0,361 Valid 
Y.2 0,542 0,361 Valid 
Y.3 0,438 0,361 Valid 
Y.4 0,824 0,361 Valid 
Y.5 0,894 0,361 Valid 
Y.6 0,717 0,361 Valid 





Y.8 0,894 0,361 Valid 
Y.9 0,842 0,361 Valid 
Sumber: Pengolahan data SPSS 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil pengujian validitas pada seluruh item pertanyaan variabel 
Kinerja Pegawai (Y) yaitu terbukti valid, dikarenakan nilai rhitung lebih 
besar dibandingkan dengan rtabel (0,361). 
 
Tabel 4.6. 
Uji Validitas Variabel Konflik peran ganda (X1) 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
X1.1 0,732 0,361 Valid 
X1.2 0,794 0,361 Valid 
X1.3 0,914 0,361 Valid 
X1.4 0,599 0,361 Valid 
X1.5 0,688 0,361 Valid 
Sumber: Pengolahan data SPSS 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil pengujian validitas pada seluruh item pertanyaan variabel 
Konflik peran ganda (X1) yaitu terbukti valid, dikarenakan nilai rhitung 
lebih besar dibandingkan dengan rtabel (0,361). 
Tabel 4.7. 
Uji Validitas Variabel disiplin kerja (X2) 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
X2.1 0,712 0,361 Valid 
X2.2 0,748 0,361 Valid 
X2.3 0,895 0,361 Valid 
X2.4 0,634 0,361 Valid 
X2.5 0,758 0,361 Valid 






Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil pengujian validitas pada seluruh item pertanyaan variabel 
Variabel disiplin kerja (X2) yaitu terbukti valid, dikarenakan nilai 
rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtabel (0,361). 
 
Tabel 4.8. 
Uji Validitas Variabel kemampuan kerja (X3) 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
X3.1 0,406 0,361 Valid 
X3.2 0,648 0,361 Valid 
X3.3 0,741 0,361 Valid 
X3.4 0,779 0,361 Valid 
X3.5 0,586 0,361 Valid 
X3.6 0,742 0,361 Valid 
X3.7 0,528 0,361 Valid 
Sumber: Pengolahan data SPSS 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil pengujian validitas pada seluruh item pertanyaan variabel 
kemampuan kerja (X3) yaitu terbukti valid, dikarenakan nilai rhitung 
lebih besar dibandingkan dengan rtabel (0,361). 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab pertanyaan yang disusun dalam bentuk 








Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.903 9 
Sumber: Pengolahan data SPSS 
Berdasarkan tabel data perhitungan SPSS tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,903 Artinya 
nilai 0,903> 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja 
Pegawai dikatakan reliabel. 
Tabel 4.10 
Variabel Konflik peran ganda (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.895 5 
Sumber: Pengolahan data SPSS 
Berdasarkan tabel data perhitungan SPSS tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,895. Artinya 
nilai 0,895> 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Konflik 
peran ganda dikatakan reliabel. 
 
Tabel 4.11. 
Variabel disiplin kerja (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.897 5 





Berdasarkan tabel data perhitungan SPSS tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,897. Artinya 
nilai 0,897> 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin 
kerja dikatakan reliabel. 
Tabel 4.12. 
Variabel kemampuan kerja (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.862 7 
Sumber: Pengolahan data SPSS 
Berdasarkan tabel data perhitungan SPSS tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,862. Artinya 
nilai 0,862> 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kemampuan kerja dikatakan reliabel. 
3. Analisis Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable pengganggu atau residual berdistribusi normal. Uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas dapat 








b. Tabel 4.15. 
c. Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,63692129 
Most Extreme Differences Absolute ,113 
Positive ,113 
Negative -,077 
Test Statistic ,113 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan tabel uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test tersebut di atas diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,113 dan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200> 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.. 
a. Uji Multikoloneritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji 
multikolonieritas dilakukan dengan cara menganalisis data yang 
diperoleh melalui pengolahan data SPSS. Untuk mengetahui apakah 
model regresi terdapat adanya multikolonieritas adalah dengan cara 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Model 
regresi dikatakan terjadi adanya multikolonieritas apabila nilai 





factor(VIF)   10. Berikut adalah tabel hasil uji multikolonieritas 
penelitian ini: 
Tabel 4.13. 








1 (Constant)   
Konflik peran ganda 
(X1) 
,966 1,035 




a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan tabel data pengolahan SPSStersebut di atasmenunjukkan 
bahwa hasil uji multikolonieritas untuk variabel konflik peran ganda, 
disiplin kerja, dan kemampuan kerja memiliki nilai tolerance  0,10 
atau sama dengan VIF   10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan korelasi antara variabel independent atau tidak terjadi 
multikolonieritas dalam model regresi. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan grafik scatterplot untuk melihat ada atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot antara ZPRED dan 





di-studentized, dan dimana sumbu Y yaitu Y yang telah diprediksi. 




Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar grafik scatterplot di atas terlihat bahwa 
titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu 
yang jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. Oleh karena itu model regresi layak digunakan 
untuk mengetahui pengaruh kinerja pegawai berdasarkan masukan 









4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan pengaruh 
variabel independent dengan variabel dependen. Adapun tabel analisis 
regresi linear berganda yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.16. 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3,549 4,272  ,831 ,413 
Konflik Peran Ganda -,297 ,234 -,109 -1,270 ,215 
Disiplin Kerja ,796 ,174 ,412 4,565 ,000 
Kemampuan Kerja ,816 ,116 ,634 7,014 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat ditentukan persamaan regresinya 
berdasarkan kolom B yang merupakan koefisien tia variabelnya. Adapun 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
                                  
Persamaan regresi tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta (a) 
Nilai konstanta sebesar 3,549yang berarti apabila semua variabel 
independent (konflik peran ganda, disiplin kerja, dan kemampuan 
kerja) nilainya adalah 0, maka kinerja pegawai nilainya 3,549. 
b. Koefisien Regresi Variabel Konflik peran ganda 
Nilai koefisien variabel konflik peran ganda (X1) adalah sebesar -





peningkatan 1% pada kinerja pegawai maka kinerja pegawai (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0,297. 
c. Koefisien Regresi Variabel disiplin kerja 
Nilai koefisien variabel disiplin kerja (X2) adalah sebesar 0,796 yang 
artinya jika variabel disiplin kerja (X2) mengalami peningkatan 1% 
pada kinerja pegawai maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami 
kenaikansebesar 0,796. 
d. Koefisien Regresi Variabel kemampuan kerja 
Nilai koefisien variabel kemampuan kerja (X3) adalah sebesar 0,816 
yang artinya jika variabel kemampuan kerja (X3) mengalami 
peningkatan 1% pada kinerja pegawai (Y) maka kinerja pegawai akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,816. 
e. Persamaan regresi linear berganda yang digunakan sebagai dasar 
untuk memperkirakan kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh konflik 
peran ganda, disiplin kerja, dan kemampuan kerja. 
Selanjutnya untuk menguji kevalidan persamaan regresi linear berganda 
digunakan du acara, yaitu hipotesis berdasarkan uji F (secara simultan) 
dan uji t (parsial). 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 





kemampuan kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. 
Adapun tabel hasil uji signifikan parsial (Uji-t) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.18. 








Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1 (Constant) 3,549 4,272  ,831 ,413 
Konflik Peran Ganda -,297 ,234 -,109 -1,270 ,215 
Disiplin Kerja ,796 ,174 ,412 4,565 ,000 
Kemampuan Kerja ,816 ,116 ,634 7,014 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
Berdasarkan tabel hasil uji signifikansi parsial tersebut di 
atasmenunjukkan bahwa: 
1) Variabel konflik peran ganda (X1) memiliki nilai signifikan 
0,215> 0,05 dan nilai t sebesar -1.270 yang berarti bahwa variabel 
konflik peran gandasecara parsial tidak berpengaruh terhadap 
variabel kinerja pegawai (Y). 
2) Variabel disiplin kerja (X2) memiliki nilai signifikan 0,000< 0,05 
dan nilai t sebesar 4,565 yang berarti bahwa variabel disiplin kerja 
secara parsial  berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 
3) Variabel kemampuan kerja (X3) memiliki nilai signifikan 0,000< 
0,05 dan niali t sebesar 7,014 yang berarti bahwa variabel 
kemampuan kerja secara parsial berpengaruh terhadap variabel 





b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen yaitu konflik peran ganda(X1), disiplin kerja (X2), dan 
kemampuan kerja (X3) secara bersama-sama/simultanterhadap 
variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y). Adapun hasil uji 
signifikan simultan (Uji F-test) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.19. 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 872,916 3 290,972 37,797 ,000
b
 
Residual 215,554 28 7,698   
Total 1088,470 31    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Konflik Peran Ganda, Disiplin Kerja 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji F tersebut di atas diketahui 
Fhitung sebesar 37,797 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa konflik 
peranganda(X1), disiplin kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3) 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). 
 
6. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk mengukur 





dependen.(Ghozali 2018:97). Adapun hasil uji determinasi yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.17. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,802 ,781 2,77459 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Konflik Peran Ganda, 
Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
Berdasarkan tabel hasil uji determinasi di atas dapat diketahui nilai R
2
 (R 
Square) sebesar 0,802 atau sama dengan 80,2%. Hal ini berarti bahwa 
variabel independen (konflik peran ganda,disiplin kerja, dan kemampuan 
kerja) berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja pegawai) sebesar 
80,2% sedangkan sisanya sebesar (100%-80,3%) yaitu 19,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersbut di atas, dapat diketahui dan 
diinterprestasikan  sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Konflik peran ganda terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi konflik peran gandasebesar 0,215 yang artinya  lebih besar 





peran ganda tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawaiDinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
Hal ini berarti bahwa proses konflik peran gandatidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pegawaiDinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal dapat mengelola tuntutan sebagai pegawai, sebagai istri dan sebagai 
ibu rumah tangga dengan baik, sehingga konflik peran ganda yang timbul 
dapat ditekan sehingga secara keseluruhan tidak berpengaruh pada kinerja 
pegawai. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Trisna Dewi 
Burhanudin (2018) yang menyatakan bahwa konflik peran ganda 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
2. Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi disiplin kerjasebesar 0,000yang artinya lebih kecil dari taraf 
signifikan 0,05, maka H2 yang berarti bahwa disiplin kerjaberpengaruh 
terhadap kinerja pegawaiDinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Hal ini disebabkan karena tingkat disiplin kerja pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal sangat tinggi. 
Disiplin pegawai sudah berjalan dengan baik dan pegawai sudah 
mematuhi aturan yang berlaku sehingga sudah menjadi kebiasaan sehari-





kedisiplinan yang diterapkan dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu 
disiplin kerjaberpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rukhayati (2018), Deiby 
Christa Ruru (2017) dan Paruru, Julita By  (2016)yang membuktikan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
3. Pengaruh Kemampuan kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa signifikansi 
kemampuan kerjasebesar 0,000 dan thitung sebesar 7,014 yang artinya lebih 
kecil dari 0,05, maka H3diterima yang berarti bahwa kemampuan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawaiDinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
Hal ini disebabkan karena kemampuan kerjapegawai di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegalmemiliki 
kemampuan kerja yang cukup tinggi, oleh karena itu, kemampuan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja para pegawainya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian  Kevin C. Tangkawarouw 
(2019) dan Paruru, Julita By  (2016) yang menyimpulkan bahwa variabel 
Kemampuan Kerja berpengaruh positidf terhadap variabel Kinerja 
Karyawan. 
4. Pengaruh Konflik peran ganda, Disiplin kerja, dan Kemampuan kerja 
terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji F diketahui bahwa signifikansi 





0,000lebih kecil dari 0,05, maka H4diterima yang berarti bahwa konflik 
peran ganda, , disiplin kerja, dan kemampuan kerjaberpengaruh terhadap 
kinerja pegawaiDinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal. 
Hal ini berarti konflik peran ganda, disiplin kerja, dan kemampuan 
kerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
sudah dapat berjalan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
dan kuantitas kerja. Oleh karena itu, konflik peran ganda, disiplin kerja 
dan kemampuan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 










Berdasarkan hasil penelitian pengaruh konflik peran ganda,disiplin kerja, 
dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal dapat simpulkan sebagai berikut: 
1. Konflik peran gandatidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Hal ini dapat 
dilihat pada uji t dengan nilai signifikan >0,05 yaitu sebesar 0,215. 
2. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan 
dalam uji t dengan nilai 4,565 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
3. Kemampuan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan 
dalam uji t dengan nilai 7,014 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05  
4. Konflik peran ganda,Disiplin kerja, dan Kemampuan kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dalam uji F 
dengan nilai signifikan 0,05 sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikan 









Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti sampaikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
dapat meningkatkan disiplin kerja setiap pegawai agar dapat pekerjaan 
dapat ditangani dengan baik. Hal tersebut dapat meningkatkan kinerja 
pegawai. 
2. Diharapkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan kerja yang baik 
sehingga kinerja pegawai dapat pula dipertahankan dan ditingkatkan. 
3. Diharapkan pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal harus bisa mengerti apakah itu konflik peran ganda, 
disiplin kerja, dan  kemampuan kerja. Karena semakin baik disiplin kerja 
dan kemampuan kerja yang diterapkan oleh organisasi maka semakin 
tinggi juga kinerja pegawainya. 
4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan objek, sampel dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
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Perihal    : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian : Pengaruh Konflik Peran Ganda, Disiplin Kerja, dan  
Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor  
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten  
Tegal 
Kepada Yth,  
Bapak/IbuSdr 
di Tempat   
Dengan Hormat,  
Dalam rangka menyelesaikan penelitian,kami mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Bapak/Ibu/Sdr untuk 
mengisi kuesioner yang telah kami sediakan.  
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakanBapak/Ibu/Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena data 
ini hanya untuk kepentingan penelitian. Setiap jawaban yang diberikan merupakan 






Kami  memberikan jangka  waktu  satu minggu  setelah kuesioner   ini  kami  
sebarkan,  agar  Bapak/Ibu/Sdr  dapat  segera  mengembalikannya  kepada  
kami.Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 
 
Tegal,   Mei 2020 
        Hormat Kami, 
                                                                                                   
























1. Jenis Kelamin   : a.Wanita 
2. Pendidikan Terakhir :a.SMA 
b.D3 
c. S1 
     d.S2 
3. Umur   :  a.25-35 tahun  
b. 35-40 tahun  
c. 40-45 tahun  
d. >45 tahun  
Konflik Peran Ganda (X1)  
No Pernyataan 
 
STS TS N S SS 
1 
Saya hanya punya waktu yang sedikit 
untukkeluarga 
     
2 
Saya mendapat dukungan keluargauntuk 
bekerja di Kantor Disdukcapil 
     
3 
Konflik yang ada di kantor semakin hari 
semakin sedikit 
     
4 
Bekerja di Kantor Discukcail memiliki hal 
negatif dengan pernikahan saya 
     
5 
Banyaknya pegawai di kantor Disdukcapil 
mempengaruhi konflik yang ada di kantor 
tersebut 








Dsiplin  Kerja (X2)  
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Dalam bekerja di kantor Disdukcapil, saya 
selalu berusaha hadir tepat waktu 
     
2 
Dalam bekerja di kantor Disdukcapil, saya 
selalu berusaha teliti dalam bekerja  
     
3 
Dalam bekerja di kantor Disdukcapil, saya 
selalu berupaya menaatiaturan danpedoman 
     
4 
Dalam bekerja di kantor Disdukcapil, saya 
selalu mematuhi pimpinan dan peraturan yang 
ada 
     
5 
Dalam bekerja di kantor Disdukcapil, 
suasanaselalu harmonis 
     
 
Kemampuan  Kerja (X3)  
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Dalam bekerja, saya memiliki kemampuan 
menghitung 
     
2 
Dalam bekerja, saya memiliki kemampuan 
memahami apa yang dibaca 
     
3 
Dalam bekerja, saya memiliki kemampuan 
mengenali kemiripan dan beda visual 
     
4 
Dalam bekerja, saya memiliki kemampuan 
mengenai suatu urutan logis 
     
5 
Dalam bekerja, saya memiliki kemampuan 
menggunakan logika 
     
6 Dalam bekerja, saya memiliki kemampuan 
membayangkan suatu obyek dalam ruang 
     
7 Dalam bekerja, saya memiliki kemampuan 
mengingat 









Kinerja Pegawai  (Y)  
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya memiliki kemampuan tinggi terutama 
dalam bekerja di Disdukcaipil 
     
2 Saya tipe Pekerja keras      
3 Kemampuan Rendah      
4 Tidak Memiliki upaya-upaya      
5 Dalam bekerja, perilaku saya baik      
6 Dalam bekerja, sikap saya baik      
7 Dalam bekerja, tindakan rekan kerja baik      
8 
Fasilitas kerja yang ada di Kantor Disdukcapil 
sudah mencukupi kebutuhan yang ada 
     
9 
Iklim organisasi di Kantor Disdukcapil sudah 
baik 









Pengolahan Data Ordinal 
1. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
No 
Kinerja Pegawai (Y) 
Total  
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 
3 5 4 4 3 3 3 5 3 3 33 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32 
5 5 5 5 3 3 3 4 3 3 34 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
7 5 5 5 4 4 3 4 4 4 38 
8 4 5 5 4 4 4 5 4 4 39 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11 4 4 4 3 3 3 4 3 4 32 
12 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 
13 5 5 5 3 3 3 3 3 4 34 
14 4 4 4 4 3 4 4 3 3 33 
15 4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 
16 4 4 4 3 3 4 4 3 3 32 
17 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 
18 4 4 4 1 1 2 3 1 2 22 
19 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 
20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
23 5 4 4 3 3 3 4 3 3 32 
24 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 
25 5 5 5 3 3 3 4 3 3 34 
26 4 4 4 2 2 2 4 2 2 26 
27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
28 4 4 3 4 4 4 5 4 4 36 
29 4 5 5 3 3 4 3 3 3 33 
30 5 5 5 3 3 3 3 3 3 33 
31 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 






2. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Konflik Peran Ganda (X1) 
 
No 
Koflik Peran Ganda (X1) 
Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 2 4 2 2 2 12 
2 4 5 4 1 2 16 
3 5 4 3 2 1 15 
4 2 4 4 2 2 14 
5 2 4 2 2 4 14 
6 2 4 2 2 2 12 
7 4 4 2 3 4 17 
8 2 4 2 2 3 13 
9 2 4 2 1 2 11 
10 2 4 4 2 4 16 
11 3 3 3 3 3 15 
12 3 4 2 2 3 14 
13 2 4 3 2 4 15 
14 2 4 2 4 2 14 
15 1 4 3 2 3 13 
16 3 4 4 2 4 17 
17 2 4 3 2 4 15 
18 1 4 4 3 4 16 
19 2 5 4 2 2 15 
20 4 4 5 3 4 20 
21 2 4 3 2 2 13 
22 1 5 5 1 1 13 
23 1 4 2 1 2 10 
24 1 1 2 2 2 8 
25 3 4 2 2 3 14 
26 2 4 3 2 4 15 
27 2 4 2 4 2 14 
28 3 4 2 2 3 14 
29 2 4 3 2 4 15 
30 2 4 2 4 2 14 
31 1 4 3 2 3 13 







3. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Displin Kerja (X2) 
 
No 
Disiplin Kerja (X1) 
Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 4 24 
3 5 4 4 5 4 22 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 3 3 21 
6 4 5 4 4 5 22 
7 5 5 5 5 3 23 
8 4 5 5 4 5 23 
9 5 5 5 5 5 25 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 3 19 
12 4 4 4 4 4 20 
13 5 5 5 5 4 24 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 3 19 
16 4 4 4 4 5 21 
17 4 4 4 4 5 21 
18 4 4 4 5 3 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 3 3 3 17 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 4 4 4 3 20 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 5 5 5 3 23 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 3 3 4 18 
29 4 5 5 4 4 22 
30 5 5 5 5 5 25 
31 4 4 4 4 4 20 







4. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Kemampuan Kerja (X3) 
No 
Kemampuan Kerja (X3) 
Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 3 4 5 3 4 27 
4 3 3 3 3 4 3 3 22 
5 4 4 3 4 4 3 3 25 
6 2 4 2 4 4 2 4 22 
7 4 3 3 4 4 4 3 25 
8 4 5 4 5 5 4 4 31 
9 5 4 5 5 5 5 4 33 
10 4 4 3 4 4 3 4 26 
11 4 4 3 4 4 3 4 26 
12 4 4 3 4 4 3 4 26 
13 4 4 3 4 3 3 4 25 
14 4 4 4 4 4 3 4 27 
15 4 4 3 4 4 3 4 26 
16 4 4 4 4 4 3 4 27 
17 4 4 3 4 4 3 4 26 
18 3 3 2 1 3 1 3 16 
19 4 4 4 3 3 3 4 25 
20 5 3 3 3 3 3 3 23 
21 4 4 3 3 3 3 4 24 
22 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 3 3 3 4 4 3 4 24 
24 3 3 3 3 4 3 3 22 
25 4 4 3 4 4 3 3 25 
26 2 4 2 4 4 2 4 22 
27 4 3 3 4 4 4 3 25 
28 4 5 4 5 5 4 4 31 
29 4 4 4 3 3 3 4 25 
30 5 3 3 3 3 3 3 23 
31 4 4 3 3 3 3 4 24 








Pengolahan Data Interval 
1. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
No 
Kinerja Pegawai (Y) 
Total  
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 
1 1,00 1,00 2,60 4,02 4,18 3,79 2,40 4,18 3,74 26,90 
2 2,65 2,65 4,10 4,02 4,18 3,79 2,40 4,18 3,74 31,70 
3 2,65 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 3,80 2,88 2,47 23,55 
4 1,00 1,00 2,60 4,02 2,88 2,51 2,40 2,88 2,47 21,77 
5 2,65 2,65 4,10 2,75 2,88 2,51 2,40 2,88 2,47 25,30 
6 1,00 1,00 2,60 4,02 4,18 3,79 2,40 4,18 3,74 26,90 
7 2,65 2,65 4,10 4,02 4,18 2,51 2,40 4,18 3,74 30,43 
8 1,00 2,65 4,10 4,02 4,18 3,79 3,80 4,18 3,74 31,45 
9 2,65 2,65 4,10 5,22 5,22 4,94 3,80 5,22 4,94 38,73 
10 1,00 1,00 2,60 4,02 4,18 3,79 2,40 4,18 3,74 26,90 
11 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 2,40 2,88 3,74 21,77 
12 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 2,40 2,88 2,47 20,50 
13 2,65 2,65 4,10 2,75 2,88 2,51 1,00 2,88 3,74 25,17 
14 1,00 1,00 2,60 4,02 2,88 3,79 2,40 2,88 2,47 23,05 
15 1,00 1,00 2,60 4,02 2,88 2,51 2,40 2,88 3,74 23,04 
16 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 3,79 2,40 2,88 2,47 21,78 
17 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 2,40 2,88 2,47 20,50 
18 1,00 1,00 2,60 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 10,60 
19 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 3,79 1,00 2,88 2,47 20,37 
20 1,00 1,00 1,00 2,75 2,88 2,51 1,00 2,88 2,47 17,50 
21 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 1,00 2,88 2,47 19,10 
22 2,65 2,65 4,10 5,22 5,22 4,94 3,80 5,22 4,94 38,73 
23 2,65 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 2,40 2,88 2,47 22,15 
24 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 2,40 2,88 2,47 20,50 
25 2,65 2,65 4,10 2,75 2,88 2,51 2,40 2,88 2,47 25,30 
26 1,00 1,00 2,60 1,57 1,57 1,00 2,40 1,57 1,00 13,71 
27 1,00 1,00 2,60 4,02 4,18 2,51 2,40 4,18 3,74 25,63 
28 1,00 1,00 1,00 4,02 4,18 3,79 3,80 4,18 3,74 26,71 
29 1,00 2,65 4,10 2,75 2,88 3,79 1,00 2,88 2,47 23,52 
30 2,65 2,65 4,10 2,75 2,88 2,51 1,00 2,88 2,47 23,90 
31 1,00 1,00 2,60 2,75 2,88 2,51 1,00 2,88 2,47 19,10 






2. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Konflik Peran Ganda (X1) 
 
No 
Koflik Peran Ganda (X1) 
Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 2,27 3,20 1,00 2,51 2,24 11,22 
2 3,88 5,04 2,88 1,00 2,24 15,04 
3 4,69 3,20 2,10 2,51 1,00 13,50 
4 2,27 3,20 2,88 2,51 2,24 13,10 
5 2,27 3,20 1,00 2,51 4,04 13,01 
6 2,27 3,20 1,00 2,51 2,24 11,22 
7 3,88 3,20 1,00 3,67 4,04 15,79 
8 2,27 3,20 1,00 2,51 3,09 12,06 
9 2,27 3,20 1,00 1,00 2,24 9,71 
10 2,27 3,20 2,88 2,51 4,04 14,89 
11 3,23 1,57 2,10 3,67 3,09 13,65 
12 3,23 3,20 1,00 2,51 3,09 13,02 
13 2,27 3,20 2,10 2,51 4,04 14,12 
14 2,27 3,20 1,00 4,43 2,24 13,14 
15 1,00 3,20 2,10 2,51 3,09 11,90 
16 3,23 3,20 2,88 2,51 4,04 15,85 
17 2,27 3,20 2,10 2,51 4,04 14,12 
18 1,00 3,20 2,88 3,67 4,04 14,79 
19 2,27 5,04 2,88 2,51 2,24 14,94 
20 3,88 3,20 3,87 3,67 4,04 18,66 
21 2,27 3,20 2,10 2,51 2,24 12,32 
22 1,00 5,04 3,87 1,00 1,00 11,91 
23 1,00 3,20 1,00 1,00 2,24 8,44 
24 1,00 1,00 1,00 2,51 2,24 7,76 
25 3,23 3,20 1,00 2,51 3,09 13,02 
26 2,27 3,20 2,10 2,51 4,04 14,12 
27 2,27 3,20 1,00 4,43 2,24 13,14 
28 3,23 3,20 1,00 2,51 3,09 13,02 
29 2,27 3,20 2,10 2,51 4,04 14,12 
30 2,27 3,20 1,00 4,43 2,24 13,14 
31 1,00 3,20 2,10 2,51 3,09 11,90 







3. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Displin Kerja (X2) 
 
No 
Disiplin Kerja (X2) 
Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
2 2,65 2,63 4,10 3,98 2,27 15,64 
3 2,65 1,00 2,60 3,98 2,27 12,50 
4 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
5 2,65 2,63 4,10 1,00 1,00 11,38 
6 1,00 2,63 2,60 2,51 3,54 12,28 
7 2,65 2,63 4,10 3,98 1,00 14,36 
8 1,00 2,63 4,10 2,51 3,54 13,79 
9 2,65 2,63 4,10 3,98 3,54 16,91 
10 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
11 1,00 1,00 2,60 2,51 1,00 8,11 
12 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
13 2,65 2,63 4,10 3,98 2,27 15,64 
14 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
15 1,00 1,00 2,60 2,51 1,00 8,11 
16 1,00 1,00 2,60 2,51 3,54 10,65 
17 1,00 1,00 2,60 2,51 3,54 10,65 
18 1,00 1,00 2,60 3,98 1,00 9,58 
19 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
20 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 
21 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
22 2,65 2,63 4,10 3,98 3,54 16,91 
23 2,65 1,00 2,60 2,51 1,00 9,76 
24 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
25 2,65 2,63 4,10 3,98 1,00 14,36 
26 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
27 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 
28 1,00 1,00 1,00 1,00 2,27 6,27 
29 1,00 2,63 4,10 2,51 2,27 12,52 
30 2,65 2,63 4,10 3,98 3,54 16,91 
31 1,00 1,00 2,60 2,51 2,27 9,38 






4. Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Kemampuan Kerja (X3) 
No 
Kemampuan Kerja (X3) 
Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 
1 3,06 2,50 3,71 3,47 2,40 4,29 2,59 22,03 
2 3,06 2,50 3,71 3,47 2,40 4,29 2,59 22,03 
3 3,06 2,50 2,47 3,47 3,80 3,02 2,59 20,92 
4 1,80 1,00 2,47 2,18 2,40 3,02 1,00 13,88 
5 3,06 2,50 2,47 3,47 2,40 3,02 1,00 17,93 
6 1,00 2,50 1,00 3,47 2,40 1,70 2,59 14,66 
7 3,06 1,00 2,47 3,47 2,40 4,29 1,00 17,70 
8 3,06 4,06 3,71 4,90 3,80 4,29 2,59 26,41 
9 4,61 2,50 4,75 4,90 3,80 5,22 2,59 28,38 
10 3,06 2,50 2,47 3,47 2,40 3,02 2,59 19,52 
11 3,06 2,50 2,47 3,47 2,40 3,02 2,59 19,52 
12 3,06 2,50 2,47 3,47 2,40 3,02 2,59 19,52 
13 3,06 2,50 2,47 3,47 1,00 3,02 2,59 18,12 
14 3,06 2,50 3,71 3,47 2,40 3,02 2,59 20,76 
15 3,06 2,50 2,47 3,47 2,40 3,02 2,59 19,52 
16 3,06 2,50 3,71 3,47 2,40 3,02 2,59 20,76 
17 3,06 2,50 2,47 3,47 2,40 3,02 2,59 19,52 
18 1,80 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 7,80 
19 3,06 2,50 3,71 2,18 1,00 3,02 2,59 18,06 
20 4,61 1,00 2,47 2,18 1,00 3,02 1,00 15,29 
21 3,06 2,50 2,47 2,18 1,00 3,02 2,59 16,83 
22 4,61 4,06 4,75 4,90 3,80 5,22 4,45 31,80 
23 1,80 1,00 2,47 3,47 2,40 3,02 2,59 16,76 
24 1,80 1,00 2,47 2,18 2,40 3,02 1,00 13,88 
25 3,06 2,50 2,47 3,47 2,40 3,02 1,00 17,93 
26 1,00 2,50 1,00 3,47 2,40 1,70 2,59 14,66 
27 3,06 1,00 2,47 3,47 2,40 4,29 1,00 17,70 
28 3,06 4,06 3,71 4,90 3,80 4,29 2,59 26,41 
29 3,06 2,50 3,71 2,18 1,00 3,02 2,59 18,06 
30 4,61 1,00 2,47 2,18 1,00 3,02 1,00 15,29 
31 3,06 2,50 2,47 2,18 1,00 3,02 2,59 16,83 















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 22,4422 30,946 ,419 . ,909 
Y.2 22,4422 29,956 ,542 . ,901 
Y.3 20,9891 30,248 ,438 . ,909 
Y.4 20,7084 26,486 ,824 . ,880 
Y.5 20,7062 26,101 ,894 . ,875 
Y.6 20,9903 27,447 ,717 . ,889 
Y.7 21,6891 29,484 ,501 . ,905 
Y.8 20,7062 26,101 ,894 . ,875 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 11,0322 8,081 ,732 ,588 ,874 
X1.2 10,9416 7,742 ,794 ,787 ,860 
X1.3 9,2481 7,046 ,914 ,880 ,830 
X1.4 9,5369 8,187 ,599 ,423 ,903 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 10,2778 8,601 ,712 ,537 ,882 
X2.2 10,2331 8,415 ,748 ,764 ,875 
X2.3 8,8247 7,463 ,895 ,872 ,840 
X2.4 9,0116 8,441 ,634 ,499 ,900 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 16,0316 17,415 ,406 ,554 ,873 
X3.2 16,7286 15,921 ,648 ,712 ,841 
X3.3 16,2140 15,083 ,741 ,795 ,827 
X3.4 15,7472 14,857 ,779 ,855 ,821 
X3.5 16,7283 16,156 ,586 ,757 ,849 
X3.6 15,7473 15,167 ,742 ,838 ,827 


















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 16,139 7,218  2,236 ,034 
Konflik Peran Ganda -,228 ,395 -,108 -,577 ,569 
Disiplin Kerja ,146 ,295 ,098 ,496 ,624 
Kemampuan Kerja ,117 ,197 ,118 ,594 ,557 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,050 -,051 4,68782 1,945 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Konflik Peran Ganda, Disiplin Kerja 
































HASIL REGRESI BERGANDA 



















a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,826 ,807 2,60094 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 899,822 3 299,941 44,338 ,000
b
 
Residual 189,417 28 6,765   
Total 1089,238 31    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,453 4,005  ,363 ,719 
Konflik Peran Ganda -,206 ,219 -,075 -,937 ,357 
Disiplin Kerja ,742 ,163 ,384 4,539 ,000 
Kemampuan Kerja ,877 ,109 ,682 8,046 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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